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 Permasalahan dalam penelitian ini adalah kurang maksimalnya pencapaian 
keaktifan dan kemampuan kognitif siswa dalam materi operasi hitung campuran 
di kelas IV SD Kanisius Notoyudan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
dan mendeskripsikan penggunaan media garis bilangan meningkatkan keaktifan 
dan kemampuan kognitif siswa dalam operasi hitung campuran pada siswa kelas 
IV SD Kanisius Notoyudan Yogyakarta. 
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang mengacu 
pada model spiral Kemmis dan Taggart. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua 
siklus yang setiap siklusnya terdiri dari 2 pertemuan. Subjek penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas IV SD Kanisius Notoyudan yang berjumlah 26 siswa. Objek 
penelitian ini adalah keaktifan dan kemampuan kognitif siswa pada materi operasi 
hitung campuran. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes, kuesioner, dan pengamatan. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 
 Hasil penelitian menunjukkan 1) pada kondisi awal skor rata-rata keaktifan 
siswa sebesar 45,80 yang termasuk kategori rendah sedangkan akhir siklus II skor 
rata-rata keaktifan siswa sebesar 87,77 yang masuk dalam kategori sangat tinggi. 
Kondisi awal kemampuan kognitif meliputi nilai rata-rata kelas sebesar 53,43 dan 
persentase siswa yang mencapai KKM sebesar 11,12 % sedangkan akhir siklus II 
nilai rata-rata kelas sebesar 80 dan persentase siswa yang mencapai KKM sebesar 
65,38 %. 2) penggunaan garis bilangan dilakukan melalui a) pengenalan media 
garis bilangan, b) demonstrasi media garis bilangan, c) menentukan hasil operasi 
hitung campuran menggunakan media garis bilangan secara berkelompok, dan d) 
presentasi hasil operasi hitung campuran menggunakan media garis bilangan 
meningkatkan keaktifan dan kemampuan kognitif siswa. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan 
bahwa keaktifan dan kemampuan kognitif siswa dapat meningkat dengan 
penggunaan media garis bilangan. 
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The problems of this research was less of the maximum achievement 
of student’s activeness and cognitive ability inmix integer operation at fourth 
grade of SD Kanisius Notoyudan. This research was aimed to know and describe 
the use of number line can improve student’s activeness and cognitive ability in 
mix integer operation at fourth grade of SD Kanisius Notoyudan Yogyakarta. 
This research was Classroom Action Research (CAR), referring to the 
spiral model from Kemmis and Taggart. This research conducted in two cycles, 
each cycle consisted of 2 meetings. The subjects of this research were all the 
students of fourth grade of SD Kanisius Notoyudan, consisting of 26 students. The 
objects of this research were the student’s activeness and the cognitive ability in 
mix integer operation. The technique of collection data used in this research was 
tests, questionnaires, and observations. The technique ofdata analysis used in this 
research were descriptive qualitative and quantitative. 
The result of the research showed 1) atthe average score of initial 
condition of student’s activeness was 45,80 included in low categorywhile at the 
endof Cycle II student’s activeness average score was 87,77 included in very high 
category.At initial condition of the cognitive ability covering the mean score of 
daily tests was 53,43 and the percentage of students who reached KKM was 
11,12% while at the end of Cycle II cognitive ability covering mean score of daily 
test was 80 and the percentage of students who reached KKM was 65,38%. 2) The 
use of number line with a) introduction of number line, b) demonstration of 
number line, c) determine the result of mix integer operation in groups using 
number line, and d) present the result of mix integer operation using number line 
can increase student’s activeness and cognitive ability. 
Based on the result of the research that has been performed can be 
concluded that student’s activeness and cognitive ability can be improved by 
using number line. 
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 Bab ini akan membahas mengenai latar belakang masalah, pembatasan 
masalah, perumusan masalah, pemecahan masalah, batasan pengertian, tujuan 
penelitian, dan manfaat penelitian. 
 
A. Latar Belakang 
Matematika merupakan ilmu yang universal dan selalu berkembang seiring 
perkembangan jaman. Matematika berperan penting dalam memajukan 
perkembangan hidup manusia, yaitu mengembangkan pola pikir manusia seperti 
kemampuan berpikir sistematis, kritis, analitis, logis, dan kreatif. Selain itu 
matematika tidak hanya menjawab perkembangan jaman, kenyataannya 
matematika tidak lepas dari kehidupan manusia sehari-hari. Kline (Suherman, 
dkk,  2004:17) mengatakan bahwa matematika bukanlah pengetahuan yang dapat 
sempurna karena matematika itu sendiri, namun matematika dapat sempurna 
apabila membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, 
ekonomi dan alam, maka tidak heran bahwa matematika dikenalkan dan dipelajari 
oleh manusia sejak dini di sekolah. 
Pentingnya belajar matematika untuk dipelajari maka matematika menjadi 
salah satu mata pelajaran pokok dalam kurikulum pendidikan yang bertujuan 
untuk mengupayakan pengembangan ilmu pengetahuan dan mutu pendidikan. 
Sekolah Dasar merupakan titik awal untuk mengembangkan ilmu dan mutu 
pendidikan, sebab pondasi awal kemajuan pendidikan terletak pada generasi-
generasi muda. 
Pada kenyataannya menurut pengamatan peneliti di lapangan, mata pelajaran 
matematika di sekolah dasar saat ini bukanlah mata pelajaran yang digemari oleh 
siswa, siswa menganggap matematika merupakan mata pelajaran yang 
menakutkan karena susah untuk dipelajari dan membosankan atau menjenuhkan. 
Pada akhirnya paradigma tersebut akan mempengaruhi hasil belajar siswa di 
sekolah. Winkel (2004:94) menyatakan bahwa hasil belajar adalah bukti 
2 
 
keberhasilan dari usaha yang dilakukan dan merupakan kecakapan yang diperoleh 
melalui kegiatan pembelajaran di sekolah yang dinyatakan dengan angka. Hal 
tersebut merujuk pada hasil belajar atau kemampuan kognitif siswa yang 
dipengaruhi bila paradigma tersebut terus berlangsung. Peran guru adalah 
membimbing siswa dan mengubah paradigma negatif tentang pelajaran 
matematika menjadi hal positif bahwa matematika itu merupakan pelajaran yang 
tidak sulit dan menyenangkan melalui penggunaan metode mengajar yang inovatif 
dan media-media konvensional dan digital yang menarik bagi siswa. 
  Mulyasa (2002: 32) berpendapat bahwa pembelajaran dikatakan berhasil dan 
berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian peserta didik 
terlibat secara aktif baik fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran.  
Guru memiliki peran yang sangat vital dalam proses pembelajaran, guru perlu 
mengelola suatu pembelajaran dengan baik agar tercipta aktivitas-aktivitas belajar 
yang efektif. Guru perlu menumbuhkan keaktifan belajar siswa sebab keaktifan 
merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan keberhasilan belajar siswa. 
Keaktifan perlu dibangun dalam proses pembelajaran pada setiap mata pelajaran 
agar pembelajaran menjadi berkualitas dan menunjukkan hasil yang memuaskan.  
Hasil pra observasi pada tanggal 6 November 2013 menggambarkan bahwa 
siswa kelas IV SD Kanisius Notoyudan belum menunjukkan keaktifan dalam 
proses pembelajaran secara maksimal, terutama dalam pelajaran matematika. 
Kurangnya keaktifan siswa kelas IV tersebut mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Pernyataan tersebut didukung dari hasil wawancara bersama guru kelas IV yang 
menyebutkan bahwa 22 siswa dari 26 siswa kelas IV mengalami kesulitan dalam 
mata pelajaran matematika terutama pada materi operasi hitung campuran 
bilangan bulat. Kesulitan tersebut semakin didukung dari data nilai ulangan 
matematika pada materi operasi hitung campuran bilangan bulat pada tahun 
pelajaran 2011/2012 dan 2012/2013. Data tersebut menggambarkan bahwa masih 
banyak siswa yang belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 











Siswa Ya Tidak 










Rata-rata 53,43 11,12% 87,37% - 
Sumber: Daftar nilai ulangan matematika kelas IV SD Kanisius Notoyudan 
 
Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, diperoleh data rata-rata ulangan matematika 
sebanyak 53,43 yang masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yaitu 74. Rata-rata siswa yang mencapai KKM sebesar 11,12%, sedangkan siswa 
yang belum mencapai KKM sebesar 87,37%. Data perolehan hasil wawancara dan 
rata-rata nilai ulangan matematika dapat menjadi salah satu tanda kurang 
berhasilnya pencapaian hasil belajar terutama pada kemampuan kognitif siswa 
dalam melakukan operasi hitung campuran.   
Kurang maksimalnya pencapaian hasil belajar tersebut kemungkinan 
disebabkan oleh kurangnya keaktifan siswa pada proses pembelajaran. Peneliti 
mengambil data awal mengenai keaktifan siswa dengan menggunakan lembar 
pengamatan dan kuesioner. Indikator keaktifan yang digunakan dalam 
pengamatan dan kuesioner meliputi membaca materi pelajaran, mendengarkan 
pendapat teman, menulis materi pelajaran, berlatih keterampilan menggunakan 
media pembelajaran, dan mengemukakan pendapat. Hasil penghitungan skor rata-
rata dari lembar pengamatan dan kusioner keaktifan menunjukkan bahwa skor 
keaktifan sebesar 45,80 berada pada kategori rendah. 
Gambaran umum proses pembelajaran yang teramati oleh peneliti saat 
melakukan observasi pada tanggal 6 November 2013 diantaranya kurang 
bervariasinya metode pembelajaran dan kurangnya penggunaan media 
pembelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi karena 
guru cenderung menggunakan metode ceramah di dalam kelas. Minimnya media 
konkrit yang digunakan oleh guru saat mengajar membuat siswa cenderung 
mendengarkan penjelasan guru saja sehingga pembelajaran lebih berpusat pada 
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guru (teacher center). Hal tersebut dibuktikan ketika peneliti melakukan 
wawancara terhadap guru mengenai metode dan media yang digunakan guru 
dalam mengajar. Hasil wawancara memberikan informasi bahwa guru biasanya 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab dengan dibantu media proyektor 
untuk menyampaikan materi.  
Berdasarkan paparan permasalahan tersebut, masalah pokok yang ditemukan 
peneliti yaitu kurang maksimalnya keaktifan dan kemampuan kognitif siswa kelas 
IV SD Kanisius Notoyudan pada materi operasi hitung campuran. Oleh karena itu, 
peneliti memberikan solusi permasalahan dengan penggunaan media garis 
bilangan pada materi operasi hitung campuran. Media garis bilangan dipilih oleh 
peneliti karena media tersebut belum pernah digunakan oleh guru dalam 
menyampaikan materi. Piaget (Martiyono, 2012:10) mengungkapkan bahwa anak 
pada usia 7-11 tahun berada pada tahap operasional konkrit dimana anak sudah 
mampu berpikir secara logis untuk memecahkan masalah. Anak yang berada pada 
tahap operasional konkrit  membutuhkan media belajar yang konkrit agar belajar 
dapat bermakna. Melalui pembelajaran yang bermakna diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan kognitif anak, yaitu kemampuan mengetahui (C1), 
memahami (C2), dan  menerapkan (C3). Selain itu melalui penggunaan media 
garis bilangan diharapkan siswa dapat aktif dalam belajar. Dimyati dan Mudjiono 
(2009:44) mengemukakan bahwa keaktifan siswa dalam pembelajaran tampak 
pada berbagai bentuk kegiatan fisik dan psikis yang dapat diamati. Kegiatan fisik 
yang akan ditingkatkan dalam penelitian ini meliputi membaca materi pelajaran 
mendengarkan pendapat teman, menulis materi pelajaran, berlatih keterampilan 
menggunakan media pembelajaran. Sedangkan kegiatan psikis berupa 
mengemukakan pendapat. 
Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Peningkatan Keaktifan dan Kemampuan 
Kognitif dalam Operasi Hitung Campuran Menggunakan Media Garis Bilangan 






B. Pembatasan Masalah 
Peneliti membatasi permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Penelitian dilakukan di kelas IV SD Kanisius Notoyudan Yogyakarta 
semester 2 tahun pelajaran 2013/2014.  
2. Masalah pada penelitian ini dibatasi pada pada materi operasi hitung 
campuran dengan kompetensi dasar 5.4 melakukan operasi hitung campuran. 
3. Keaktifan yang diteliti pada penelitian ini tampak dalam lima indikator yaitu 
membaca materi pelajaran, mendengarkan pendapat teman, menulis materi 
pelajaran, berlatih keterampilan menggunakan media pembelajaran, dan 
mengemukakan pendapat. 
4. Kemampuan kognitif pada penelitian ini adalah kemampuan mengetahui 
(C1), memahami (C2), dan  menerapkan (C3). 
5. Tindakan yang dipakai pada penelitian ini adalah menggunakan media garis 
bilangan pada siswa kelas IV SD Kanisius Notoyudan Yogyakarta. 
 
C. Perumusan Masalah 
Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut. 
1. Apakah media garis bilangan meningkatkan keaktifan dan kemampuan 
kognitif siswa dalam operasi hitung campuran pada siswa kelas IV SD 
Kanisius Notoyudan Yogyakarta? 
2. Bagaimanakah media garis bilangan meningkatkan keaktifan dan kemampuan 
kognitif dalam operasi hitung campuran pada siswa kelas kelas IV SD 
Kanisius Notoyudan Yogyakarta? 
 
D. Pemecahan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah dan rumusan masalah, 
masalah rendahnya kemampuan kognitif dan keaktifan pada mata pelajaran 
matematika Kompetensi Dasar (KD) 5.4 Melakukan operasi hitung campuran 
pada siswa kelas IV SD Kanisius Notoyudan Yogyakarta akan diatasi dengan 
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penggunaan media garis bilangan, karena media garis bilangan adalah media 
pelajaran yang konkrit, sehingga membantu siswa dalam memahami materi 
opereasi hitung campuran, selain itu dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa 
karena menarik bagi siswa. 
 
E. Batasan Pengertian 
Batasan pengertian terhadap judul penelitian dimaksudkan untuk memperjelas 
istilah-istilah sehingga tidak menimbulkan pertanyaan atau multi tafsir tentang 
istilah atau konsep yang digunakan sebagai berikut. 
1. Keaktifan adalah keterlibatan seseorang baik secara fisik maupun mental 
(psikis). 
2. Kemampuan kognitif  adalah proses berpikir yang merupakan hasil kerja otak 
untuk mendapatkan pengetahuan dan menghasilkan tingkah laku. 
3. Operasi hitung campuran adalah operasi yang melibatkan lebih dari dua 
bilangan yaitu bilangan bulat positif dan negatif  serta lebih dari satu operasi 
yaitu penjumlahan dan pengurangan. 
4. Media Garis bilangan adalah media berbentuk garis panjang yang 
ditengahnya terdapat bilangan nol, kemudian ke arah kanan terdapat bilangan 
bulat positif dan ke arah kiri terdapat bilangan bulat negatif. 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah. 
1. Untuk mengetahui penggunaan garis bilangan meningkatkan keaktifan dan 
kemampuan kognitif siswa dalam operasi hitung campuran pada siswa kelas 
IV SD Kanisius Notoyudan Yogyakarta. 
2. Untuk mendeskripsikan penggunaan garis bilangan meningkatkan keaktifan 
dan kemampuan kognitif dalam operasi hitung campuran pada siswa kelas IV 






G. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai berikut. 
1. Bagi Sekolah 
Menambah informasi dan wawasan dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran di sekolah. 
2. Bagi Guru 
Memberikan masukan kepada guru agar dapat menggunakan media 
pembelajaran saat mengajar. 
3. Bagi Siswa 
Membantu siswa dalam memahami materi pelajaran matematika tentang 
operasi hitung campuran dan meningkatkan keaktifan belajar siswa di kelas. 
4. Bagi Peneliti 
Mengembangkan wawasan atau pengetahuan baru tentang peningkatan 
keaktifan dan kemampuan kognitif dalam operasi hitung campuran menggunakan 







Bab II akan membahas mengenai kajian pustaka, penelitian yang relevan, 
kerangka berpikir, dan hipotesis tindakan. 
 
A. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka akan dipaparkan mengenai pembelajaran matematika sekolah 
dasar, kemampuan kognitif, keaktifan, operasi hitung campuran, media 
pembelajaran, dan media garis bilangan. 
 
1. Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar 
Bagian ini akan dijelaskan secara rinci mengenai pembelajaran matematika 
sekolah dasar yang terdiri dari pembelajaran matematika, tujuan pembelajaran 
matematika SD, ruang lingkup matematika SD, dan kompetensi pembelajaran 
matematika SD. 
a. Pengertian Pembelajaran Matematika SD 
Susanto (2013:186) mengungkapkan bahwa pembelajaran matematika adalah 
proses belajar mengajar yang dibangun guru untuk mengembangkan kreativitas 
berpikir siswa sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir serta 
kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan 
penguasaan yang baik terhadap materi matematika. 
b. Tujuan Pembelajaran Matematika SD 
Susanto (2013:189) tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar secara 
umum adalah agar siswa mampu dan terampil menggunakan matematika serta 
mampu memberikan tekanan nalar dalam penerapan matematika. Sedangkan 
Heruman (2008:2) berpendapat bahwa tujuan akhir pembelajaran matematika 
sekolah dasar yaitu agar siswa terampil menggunakan berbagai konsep 
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Kedua pendapat mengenai tujuan 
pembelajaran matematika SD tersebut merupakan tujuan secara umum. Penjelasan 
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mengenai tujuan pembelajaran matematika SD secara khusus termuat dalam 
Badan Standar Nasional Pendidikan (2008:148) sebagai berikut. 
1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep, dan 
mengaplikasikan konsep atau logaritma. 
2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan 
dan pernyataan matematika. 
3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi 
yang diperoleh. 
4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 
5) Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-
hari. 
c. Ruang Lingkup Matematika SD 
Badan standar Nasional Pendidikan (2008:148) ruang lingkup mata pelajaran 
Matematika SD meliputi aspek-aspek berikut. 
1) Bilangan 
2) Geometri dan pengukuran 
3) Pengolahan data 
d. Kompetensi Mata Pelajaran Matematika SD 
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas IV semester 2. Standar Kompetensi (SK) 
dan Kompetensi Dasar (KD) yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 2.1 SK dan KD Matematika Kelas IV Semester 2 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Bilangan 
5. Menjumlahkan dan 
mengurangkan bilangan bulat 
 
 
5.1   Mengurutkan bilangan bulat 
5.2   Menjumlahkan bilangan bulat 
5.3   Mengurangkan bilangan bulat 
5.4   Melakukan operasi hitung campuran 
Sumber : Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP) 
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Tabel 2.1 di atas menjelaskan bahwa pada standar kompetensi bilangan memuat 
empat kompetensi dasar yaitu mengurutkan bilangan bulat, menjumlahkan 
bilangan bulat, mengurangkan bilangan bulat, dan melakukan operasi itung 
campuran. Penelitian ini memfokuskan pada kompetensi dasar 5.4 melakukan 
operasi campuran karena pada kompetensi dasar tersebut siswa mengalami 
kesulitan dalam mempelajarinya. 
 
2. Kemampuan Kognitif 
Bagian ini akan dijelaskan secara rinci mengenai kemampuan kognitif yang 
terdiri dari pengertian kemampuan kognitif dan tingkatan kemampuan kognitif 
a. Pengertian Kemampuan Kognitif 
Yusuf (2009:4) mengatakan bahwa kemampuan kognitif adalah struktur 
dalam setiap aspek pengetahuan yang menghasilkan tingkah laku. Siregar dan 
Nara (2010:18) mengungkapkan bahwa kemampuan kognitif adalah suatu 
perilaku dari proses berpikir atau hasil kerja otak. Berdasarkan pendapat kedua 
ahli di atas mengenai kemampuan kognitif maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan kognitif adalah proses berpikir yang merupakan hasil kerja otak 
untuk mendapatkan pengetahuan dan menghasilkan tingkah laku.  
b. Tingkatan Kemampuan Kognitif 
Tingkatan kemampuan kognitif pada Taksonomi Bloom yang belum direvisi 
memuat enam tingkatan yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 
sintesis, dan penilaian. Enam tingkatan pada Taksonomi Bloom sebelum direvisi 
masih menggunakan kata benda.  Lorin Anderson melakukan perbaikan pada 
Taksonomi Bloom dengan mengganti penggunaan kata benda menjadi kata kerja. 
Tingkatan pada Taksonomi yang telah direvisi memuat enam tingkatan yang 
terdiri dari mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan  
mencipta. Anderson dan Krathwohl (2010:99) menjelaskan revisi Taksonomi 
Bloom  secara rinci sebagai berikut. 
1) Mengingat adalah mengambil pengetahuan dari memori jangka panjang. 
Tujuan mengingat yaitu meningkatkan ingatan atas materi yang telah 
diajarkan. Contohnya guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa 
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setelah menyampaikan materi pelajaran. Kata kerja operasional yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah menyebutkan. 
2) Memahami adalah mengkonstruksi makna dari materi pembelajaran, baik 
yang bersifat lisan, tertulis atau melalui gambar. Tujuan memahami yaitu 
mampu membangun arti dari pesan pembelajaran yang telah dilakukan. 
Contohnya siswa mampu memberikan contoh operasi hitung campuran ketika 
siswa tersebut telah memahami apa yang dimaksud dengan operasi hitung 
campuran. Kata kerja operasional yang digunakan diataranya menjelaskan, 
memberikan contoh, dan mengkategorikan. 
3) Mengaplikasikan adalah menggunakan atau menerapakan suatu prosedur 
dalam keadaan tertentu. Pengaplikasian prosedur-prosedur tertentu digunakan 
untuk mengerjakan latihan soal atau menyelesaikan masalah. Contohya siswa 
memahami cara atau langkah mengerjakan operasi hitung campuran maka 
siswa tersebut sudah mampu mengerjakan soal-soal yang sesuai dengan 
langkah-langkahnya. Kata kerja operasional yang digunakan diataranya 
menentukan hasil dan memecahkan masalah. 
4) Menganalisis adalah memecah bahan atau materi ke dalam unsur-unsur pokok 
dan menentukan hubungan antar bagian yang saling berhubungan serta pada 
keseluruhan struktur atau tujuan. Contohnya siswa sudah mampu memilih 
rumus matematika yang diperlukan jika ingin menghitung luas suatu bangun 
datar berbentuk persegi. 
5) Mengevaluasi adalah membuat keputusan berdasarkan kriteria atau standar 
tertentu. Kriteria yang paling sering digunakan adalah kualitas, efektivitas, 
efisiensi, dan konsistensi. Contohnya evaluasi sederhana yang dapat 
dilakukan siswa adalah dengan memeriksa ulang cara menjawab soal dan 
juga hasil penghitungan yang telah dilakukan apakah sudah sesuai dengan 
langkah pengerjaan yang benar. 
6) Mencipta adalah memadukan bagian-bagian untuk membentuk sesuatu yang 
baru atau membuat suatu produk yang orisinal. Mencipta merupakan 
tingkatan belajar yang paling tertinggi karena membutukan penggabungan 
berbagai pengetahuan yang dimiliki oleh sesorang. 
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Berdasarkan enam tingkatan belajar dalam Taksonomi Bloom dimulai dari 
tingkatan terendah sampai tingkatan yang paling tinggi, maka dalam penelitian ini 
akan memfokuskan pada tingkatan mengingat (C1), memahami (C2), dan 
mengaplikasikan (C3). Hal tersebut sesuai dengan pendapat Yusuf (2009:178) 
yang berpendapat jika anak usia sekolah dasar memiliki kemampuan kognitif 
yang baru dengan ditandai bahwa anak mampu mengklasifikasikan atau 
mengelompokkan, menyusun, dan mengasosiasikan (menghubungkan atau 
menghitung) angka atau bilangan. Kemampuan baru dalam mengklasifikasi atau 
mengelompokkan termasuk dalam tingkatan belajar memahami (C2). 
Kemampuan menyusun dan mengasosiasikan termasuk dalam tingkatan belajar 
mengaplikasikan (C3). Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan siswa untuk 




Bagian ini akan dijelaskan secara rinci mengenai keaktifan yang terdiri dari 
pengertian keaktifan dan indikator keaktifan 
a. Pengertian Keaktifan 
Hollingsworth dan Lewis (2008:8) memaparkan pendapatnya jika keaktifan 
akan terjadi apabila anak terlibat aktif secara mental dan fisik. Zaini, Munthe, dan 
Aryani (2008:14) memberikan penjelasan bahwa keaktifan tidak hanya berupa 
aktif secara mental (otak) namun juga melibatkan keaktifan fisik. Berdasarkan 
kedua pendapat ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa keaktifan adalah 
keterlibatan seseorang baik secara fisik maupun mental (psikis). 
b. Indikator Keaktifan 
Dimyati dan Mudjiono (2010:45) menyampaikan beberapa indikator 
keaktifan mulai dari kegiatan yang mudah diamati sampai kegiatan yang sulit 
diamati. Keaktifan yang mudah untuk diamati adalah kegiatan fisik misalnya 
membaca, mendengar, menulis, berlatih keterampilan, dan sebagainya. Keaktifan 
yang sulit diamati adalah kegiatan psikis misalnya menggunakan pengetahuan 
yang dimiliki untuk memecahkan suatu masalah yang dihadapi, menyimpulkan 
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hasil dari suatu percobaan, membandingkan suatu konsep dengan yang lain, dan 
lain sebagainya. 
Berdasarkan penjelasan indikator-indikator keaktifan di atas, maka dalam 
penelitian ini indikator keaktifan juga akan dimunculkan melalui kegiatan fisik 
dan kegiatan psikis. Indikator keaktifan yang digunakan untuk mengukur 
keaktifan diantaranya. 
 
1) Kegiatan Fisik, meliputi aktivitas berikut ini: 
a) Membaca materi pelajaran adalah kegiatan membaca materi pelajaran saat 
pembelajaran sedang berlangsung. 
b) Mendengarkan pendapat teman adalah kegiatan mendengarkan pendapat 
teman ketika pembelajaran sedang berlangsung. 
c) Menulis materi pelajaran adalah menuliskan materi pelajaran yang telah 
dipelajari saat pembelajaran berlangsung. 
d) Berlatih keterampilan menggunakan media pembelajaran adalah keterampilan 
dalam menggunakan media pembelajaran untuk menyelesaikan tugas. 
2) Kegiatan Psikis, meliputi aktivitas berikut ini: 
a) Mengemukakan pendapat adalah terlibat langsung untuk berpendapat dalam 
menyelesaikan tugas. 
 
4. Media Pembelajaran 
Bagian ini akan dijelaskan secara rinci mengenai media pembelajaran yang 
terdiri dari pengertian media, ciri-ciri media pembelajaran, manfaat media 
pembelajaran, dan pemilihan media pembelajaran. 
a. Pengertian Media  
Anitah  (2010:5) menyatakan bahwa media adalah setiap orang, bahan, alat, 
atau peristiwa yang dapat menciptakan kondisi yang memungkinkan pembelajaran 
untuk menerima pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Munandi (2010:7) 
berpendapat bahwa media pembelajaran dapat dipahami sebagai segala sesuatu 
yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana 
sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat 
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melakukan proses belajar secara efisien dan efektif. Pengertian lain mengenai 
media pembelajaran diungkapkan oleh Kusnadi dan Sutjipto (2011:9) bahwa 
media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar 
dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat 
mencapai tujuan pembelajaran dengan baik dan sempurna atau sarana untuk 
meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar. Ketiga definisi di atas sejalan 
dengan pendapat Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Associaton of 
Education and Communication Technology/AECT) di Amerika, yakni media 
pembelajaran diartikan sebagai sebagai bentuk dan saluran yang digunakan orang 
untuk menyalurkan pesan atau informasi. 
Berdasarkan keempat pengertian media di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa media  pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
mempermudah penyampaian pesan atau informasi sehingga dapat mencapai 
tujuan pembelajaran. Guru, buku ajar, serta lingkungan termasuk media karena 
didalamnya terkandung informasi yang dapat dikomunikasikan kepada orang lain. 
Informasi-informasi tersebut mungkin didapat melalui buku, rekaman, internet, 
film, mikrofilm, dan lain sebagainya.  
b. Ciri-ciri Media Pembelajaran 
Arsyad (2010:16) mengemukakan ciri-ciri umum media pembelajaran sebagai 
berikut. 
1) Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal dengan 
Hardware (perangkat keras), yaitu sesuatu benda yang dapat dilihat, 
didengar, atau diraba dengan panca indra. 
2) Media pendidikan memiliki pengertian non fisik yang dikenal sebagai 
Software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam 
perangkat keras yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepada siswa. 
3) Penekanan media pendidikan pada visual dan audio. 
4) Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar baik di 
dalam maupun di luar kelas. 
5) Media pendidikan digunakan dalam rangka membantu komunikasi dan 
interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 
15 
 
6) Media pembelajaran dapat digunakan secara masal (misalnya: radio, televisi), 
kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya film, slide show, video, OHP), 
atau perorangan (misalnya: modul, komputer, radio tape/kaset, video 
recorder). 
7) Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan manajemen yang berhubungan 
dengan penerapan suatu ilmu. 
c. Manfaat Media Pembelajaran 
Kusnadi dan Sutjipto (2011:25) manfaat praktis praktis penggunaan media 
pembelajaran di dalam proses belajar mengajar sebagai berikut. 
1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi, 
sehingga dapat memperlancar serta meningkatkan proses dan hasil belajar. 
2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak, 
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung 
antara siswa dan lingkungannya, kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-
sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 
3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu. 
4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa 
tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan 
terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya, 
misal melalui karya wisata, kunjungan-kunjungan ke museum atau kebun 
binatang. 
d. Pemilihan Media Pembelajaran 
Adapun pemilihan media pembelajaran juga harus dipertimbangkan. Kusnadi dan 
Sutjipto (2011:86) berpendapat bahwa ada beberapa hal yang sebaiknya 
dipertimbangkan dalam pemilihan media pembelajaran sebagai berikut. 
1) Sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Media dipilih berdasarkan tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan secara umum, mengacu kepada salah satu atau 
gabungan dari dua atau tiga ranah kognitif. 
2) Tepat untuk mendukung isi pembelajaran yang sifatnya fakta, konsep, 
prinsip, atau generalisasi. Media yang berbeda, misalnya film dan grafik, 
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memerlukan simbol dan kode yang berbeda, karena memerlukan proses dan 
keterampilan mental yang berbeda untuk memahaminya. 
3) Praktis, luwes, dan bertahan. Jika tidak tersedia waktu atau sumber daya 
lainnya untuk memproduksi, tidak perlu dipaksakan. Media yang mahal dan 
memerlukan waktu lama untuk memproduksinya. Kriteria ini menuntun para 
guru untuk memilih media yang ada, mudah diperoleh, atau mudah dibuat 
oleh guru. 
4) Guru terampil menggunakannya. Guru harus mampu menggunakan media, 
nilai dan manfaat ditentukan oleh guru yang menggunakannya. 
5) Pengelompokan sasaran. Media yang efektif digunakan untuk kelompok besar 
belum tentu efektif untuk kelompok besar, dan sebaliknya. 
6) Mutu teknis. Pengembangan visual baik gambar maupun fotografi harus 
memenuhi persyaratan teknis tertentu. 
 
5. Operasi Hitung Campuran dan Media Garis bilangan  
Bagian ini akan dijelaskan secara rinci mengenai operasi hitung campuran 
dan media garis bilangan. 
a. Operasi Hitung Campuran 
Heruman (2008:30) menjelaskan yang dimaksud dengan operasi hitung 
campuran adalah operasi atau pengerjaan hitungan yang melibatkan lebih dari dua 
bilangan dan lebih dari satu operasi. Berdasarkan pendapat Heruman tersebut 
maka dalam penelitian ini operasi hitung campuran adalah operasi yang 
melibatkan lebih dari dua bilangan yaitu bilangan bulat positif dan negatif  serta 
lebih dari satu operasi yaitu penjumlahan dan pengurangan. Penyelesaian 
pengerjaan operasi hitung campuran berdasarkan pada perjanjian tertentu yaitu 
penjumlahan dan pengurangan setingkat. Hal ini berarti manapun yang ditulis 
terlebih dahulu baik itu penjumlahan atau pengurangan, maka operasi itu yang 
dikerjakan terlebih dahulu. Contoh operasi hitung campuran dan penyelesaiannya 
dapat dilihat di bawah ini. 
Contoh operasi hitung campuran 
(-4)+ 12 – 3 = … 
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Contoh penyelesaiannya   
(-4)+ 12 – 3  =  (-4) + 12 - 3 
  =   8 - 3 
  =   5 
Penyelesaian hasil operasi hitung campuran menggunakan media garis 
bilangan dapat dilihat pada sub bab media garis bilangan.  
b. Media Garis Bilangan 
Media garis bilangan adalah media berbentuk garis panjang yang ditengahnya 
terdapat bilangan nol, kemudian ke arah kanan terdapat bilangan bulat positif dan 
ke arah kiri terdapat bilangan bulat negatif.  Media garis bilangan yang digunakan 
dalam penelitian ini merupakan media konkrit yang terbuat dari bahan karton, 
kertas manila, dan sterofom. Media garis bilangan dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada gambar di bawah ini. 
 
  
               
 
 
Gambar 2.1 Media Garis Bilangan 
 
Gambar 2.1 di atas jika digambar secara sederhana menggunakan garis dan angka 








Gambar 2.2 Garis Bilangan 
 
Nol 
Bilangan negatif Bilangan positif 
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Garis bilangan adalah suatu garis yang menggambarkan bilangan nyata 
(bilangan real). Garis bilangan digambarkan dengan sebuah garis yang mendatar 
dimana bilangan nol ditetapkan sebagai titik asal. Bilangan di sebelah kanan 
bilangan nol melambangkan bilangan positif sedangkan bilangan di sebelah kiri 
bilangan nol melambangkan bilangan negatif.  
Media garis bilangan dalam penelitian ini juga menggunakan model untuk 
mempermudah dalam penjelasan penggunaan media tersebut. Model yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa mobil, namun dapat menggunakan model 
lain dengan syarat harus memiliki dua muka depan dan belakang. Langkah kerja 
media garis bilangan yang digunakan dalam penelitian ini cukup mudah dengan 
memperhatikan beberapa catatan sederhana di bawah ini. 
a. Sisi muka model mobil menghadap ke kanan melambangkan bilangan bulat 
positif, misalnya 1, 2, 3, 4, 5, …. dan seterusnya. 
b. Sisi muka model mobil menghadap ke kiri melambangkan bilangan bulat 
negatif, misalnya -1, -2, -3, -4, -5, …. dan seterusnya. 
c. Model mobil berjalan maju melambangkan operasi penjumlahan (+). 
d. Model mobil berjalan mundur melambangkan operasi pengurangan (-). 
 
Prinsip kerja atau aturan penggunaan media garis bilangan dengan memperhatikan 
catatan sederhana di atas dapat dilihat pada contoh berikut ini. 
Contoh soal operasi hitung campuran  (-4) + 12 – 3 





b. Bilangan pertama pada operasi hitung campuran adalah -4 yang merupakan 
bilangan bulat negatif maka menghadap ke arah kiri dan melangkah ke skala 




c. Operasi hitung pertama adalah penjumlahan, untuk penjumlahan maka mobil 
akan bergerak maju sesuai bilangan yang akan dijumlahkan. Bilangan yang 
akan dijumlahkan adalah 12 yang merupakan bilangan bulat positif maka 








d. Operasi hitung selanjutnya adalah pengurangan, untuk pengurangan maka 
mobil akan bergerak mundur sesuai bilangan yang akan dikurangkan. 
Bilangan yang akan dikurangkan adalah 3 yang merupakan bilangan bulat 
positif maka mobil menghadap ke kanan dan melangkah mundur sebanyak 










e. Mobil berhenti pada bilangan 5, maka dapat diperoleh hasil bahwa -4 + 12 – 













B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilaksanakan oleh Susilo, Ngadino, dan Chumdari (2013) 
yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Mengurangkan Bilangan Bulat Melalui 
Garis Bilangan”. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 
mengurangkan bilangan bulat melalui garis bilangan. Bentuk penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas sebanyak dua siklus. Tiap siklus terdiri dari empat 
tahapan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan teknik observasi, tes, wawancara dan 
dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis interaktif. 
Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa : penggunaan garis bilangan 
dapat meningkatkan kemampuan mengurangkan bilangan bulat. Pada siklus I 
diperoleh rata-rata skor penilaian kegiatan siswa 2,25 pada siklus II meningkat 
menjadi 3,25.  
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah operasi hitung campuran yang 
melibatkan operasi penjumlahan dan pengurangan dengan menggunakan garis 
bilangan. Hasil penelitian Susilo, Ngadino, dan Chumdari menunjukkan hasil 
bahwa kemampuan mengurangkan bilangan bulat dapat meningkat dengan 
menggunakan garis bilangan. Hasil tersebut mendukung penelitian yang dilakukan 
peneliti karena pada operasi hitung campuran juga melibatkan operasi 
pengurangan bilangan bulat.  
Penelitian yang dilakukan oleh Jadizah (2010) yang berjudul “Meningkatkan 
Hasil Belajar Matematika pada Pengurangan Bilangan Bulat dengan Menerapkan 
Pita Garis Bilangan di Kelas V Sekolah Dasar”. Tujuan dari penelitian ini adalah 
meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan pita garis bilangan. Bentuk 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas sebanyak dua siklus. Tiap siklus 
terdiri dari empat tahapan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 
dan refleksi.  Hasil penilaian pada siklus I ada 6 siswa (33,3%) belum tuntas, 12 
siswa (66,7%) tuntas dan nilai rata-rata 53,33 terdapat kenaikan rata-rata dari 
45,00. Pada siklus  II  siswa yang dinyatakan belum mencapai ketuntasan 2 orang 




Peneliti menggarisbawahi hasil penelitian tersebut yang menunjukkan bahwa 
hasil belajar siswa dalam pengurangan bilangan bulat dapat meningkat jika dilihat 
dari ketuntasan belajar dan nilai rata-rata siswa. Hal ini sesuai dengan penelitan 
yang dilakukan peneliti pada kemampuan kognilif siswa yang diukur dengan 
melihat dari ketuntasan siswa dalam mencapai KKM dan nilai rata-rata siswa. 
Selain itu, penelitian tersebut juga menjadi relevan karena subjek yang digunakan 
dalam penelitian tersebut adalah siswa kelas V sedangkan subjek penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti adalah siswa kelas IV dimana keduanya sama-sama 
merupakan siswa kelas atas. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan kajian teori di atas maka dapat disusun kerangka berpikir 
sebagai berikut. Pada proses pembelajaran di kelas IV SD Kanisius Notoyudan 
teramati guru tidak menggunakan metode pembelajaran yang inovatif dan media 
pembelajaran konvensional sehingga siswa kelas IV terlihat bosan dan tidak aktif 
dalam mengikuti pelajaran di kelas. Pada akhirnya keaktifan siswa dan 
kemampuan kognitif siswa kelas IV SD Kanisius Notoyudan pada materi 
matematika melakukan operasi hitung campuran menjadi kurang maksimal.  
Solusi dari permasalahan mengenai keaktifan dan kemampuan kognitif pada 
materi operasi hitung campuran adalah dengan menggunakan media garis 
bilangan. Media garis bilangan dipilih sebagai solusi untuk menyelesaikan 
permasalahan yang terjadi berdasarkan pertimbangan kelebihan yang dimiliki 
media tersebut, diantaranya 1) media garis bilangan merupakan media 
pembelajaran yang konkrit, 2) media garis bilangan lebih matematis dalam 
penggunaanya karena melalui media tersebut siswa dapat memahami cara 
melakukan operasi hitung campuran, 3) media garis bilangan lebih mengaktifkan 
siswa dalam proses pembelajaran karena siswa dapat menggunakan media 
tersebut secara langsung dalam melakukan operasi hitung campuran, dan 4) media 
garis bilangan belum pernah digunakan oleh guru di SD Kanisius Notoyudan 
untuk mengajarkan materi operasi hitung campuran. Berdasarkan perrtimbangan 
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tersebut penggunaan media garis bilangan dapat meningkatkan keaktifan siswa 
dan kemampuan kognitif pada materi operasi hitung campuran. 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kerangka berpikir yang telah disusun maka dirumuskan hipotesis 
tindakan sebagai berikut. 
1. Penggunaan media garis bilangan meningkatkan keaktifan dan kemampuan 
kognitif siswa dalam operasi hitung campuran pada siswa kelas IV SD 
Kanisius Notoyudan Yogyakarta. 
2. Penggunaan media garis bilangan meningkatkan keaktifan dan kemampuan 
kognitif siswa dalam operasi hitung campuran pada siswa kelas IV SD 
Kanisius Notoyudan Yogyakarta dengan langkah-langkah pengenalan media 
garis bilangan, demonstrasi media garis bilangan, menentukan hasil operasi 
hitung campuran menggunakan garis bilangan secara berkelompok, dan 




 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Bab ini akan membahas metode penelitian yang digunakan. Metode 
penelitian yang digunakan oleh peneliti secara berurutan yaitu jenis penelitian, 
setting penelitian, rencana tindakan, teknik pengumpulan data, instrumen 
penelitian, validitas dan reliabilitas, analisis data, dan kriteria keberhasilan. 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Arikunto (2002:3) 
berpendapat bahwa penelitian tindakan kelas adalah pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersama. Penelitian ini menggunakan model penelitian 
tindakan kelas (PTK) dari Kemmis and Taggart yang terdiri dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi pada setiap siklusnya. Model 














Gambar 3.1. Model Kemmis dan Taggart  













Berdasarkan gambar di atas mengenai model PTK dari Temmis dan Taggart 
dapat dijelaskan bahwa terdapat empat tahap dalam setiap siklus yang akan 
dijelaskan sebagai berikut. 
1. Perencanaan (plan) adalah langkah awal yang di tentukan guru untuk 
memecahkan permasalahan yang ditemukan dengan merancang atau 
merencanakan  tindakan yang sesuai.  
2. Pelaksanaan (act) adalah implementasi rancangan atau rencana yang disusun.  
3. Pengamatan (observe) adalah mengamati ketika pelaksanaan sedang 
berlangsung.  
4. Refleksi (reflection) adalah mengkaji kembali tindakan yang telah dilakukan. 
Hasil refleksi merupakan hal terpenting karena melalui tahap refleksi peneliti 
akan mengetahui apa yang telah dicapai dan apa yang belum tercapai pada 
siklus pertama. Jika ada hal yang belum tercapai maka perlu melakukan revisi 
pada perencanaan selanjutnya. 
Arikunto, Suhadjono, dan Supardi (2006:21) memberikan penjelasan 
tambahan jika pada siklus pertama masih belum mencapai keberhasilan maka pelu 
diadakan perbaikan pada siklus selanjutnya. Namun, jika pada siklus pertama 
sudah mencapai keberhasilan maka siklus selanjutnya dapat digunakan untuk 
mengulangi kesuksesan atau penguatan dari hasil yang telah dicapai. 
 
B. Setting Penelitian 
Bagian ini akan dijelaskan secara rinci mengenai setting penelitian yang 
terdiri dari subjek penelitian, tempat penelitian, objek penelitian dan waktu 
penelitian. 
1. Subjek Penelitian 
    Subjek penelitian pada penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Kanisius  
Notoyudan Yogyakarta tahun pelajaran 2013/2014 yang berjumlah 26 siswa 
dengan rincian 15 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. 
2. Tempat Penelitian 
     Penelitian ini dilakukan di SD Kanisius Notoyudan yang beralamat di Jalan 
Letjend Suprapto No 95 Pringgodani, Gedong Tengen, Yogyakarta. 
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3. Objek Penelitian 
     Objek penelitian ini adalah keaktifan dan kemampuan kognitif dalam operasi 
hitung campuran menggunakan garis bilangan. 
4. Waktu Penelitian 
     Penelitian ini dilaksanakan selama sepuluh bulan, dimulai dari bulan 
November 2013 sampai Agustus 2014. Kegiatan penelitian dimulai dari  
penyusunan proposal sampai revisi laporan. 
 
C. Rencana Tindakan 
 Arikunto (2010:17) berpendapat dalam melakukan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) pelaksanaan siklus dilakukan minimal 2 siklus. Sesuai dengan pendapat 
Arikunto di atas,  maka peneliti merencanakan dua siklus dalam penelitian ini. 
Setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Pertemuan pertama dan kedua 
digunakan untuk menyampaikan materi, namun pada pertemuan kedua juga 
dilakukan evaluasi di akhir pelajaran. 
 
1. Persiapan 
Pada tahap persiapan meliputi: 
a. Permintaan ijin kepada kepala SD Kanisius Notoyudan. 
b. Melakukan observasi pada siswa kelas IV SD Kanisus Notoyudan untuk 
mengetahui kondisi awal pembelajaran dan menemukan permasalahan secara 
umum. 
c. Melakukan wawancara pada guru kelas IV SD Kanisius Notoyudan untuk 
mencari permasalahan yang lebih spesifik dari pembelajaran. 
d. Mengidentifikasi masalah yang ditemukan setelah melakukan observasi dan 
wawancara dan menentukan tindak lanjutnya. 
e. Mengkaji kompetensi dasar dan materi pokok. 
f. Menyusun renca siklus I dan II. 
g. Menyiapkan sumber dan bahan pengajaran. 
h. Menyusun instrumen pembelajaran (Silabus , RPP, LKS). 
i. Menyusun rubrik penilaian dan pedoman penskoran. 
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j. Membuat dan mempersiapkan media garis bilangan. 
 
2. Rencana Tindakan Tiap Siklus 
Rencana tindakan tiap siklus dalam penelitian ini akan diuraikan secara rinci 
sebagai berikut. 
a. Siklus I 
1) Perencanaan 
a) Pertemuan pertama (2 JP) 
Pendahuluan: 
(1) Memperkenalkan diri, mengucap salam, berdoa dan mengabsen kehadiran 
siswa. 
(2) Melakukan apersepsi. 
(3) Memotivasi siswa. 
(4) Menyampaikan kompetensi dan tujuan pelajaran yang akan dilakukan. 
Kegiatan inti 
(1) Melakukan tanya jawab tentang tentang penjumlahan dan pengurangan 
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. 
(2) Membagi siswa ke dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 anggota. 
(3) Guru menampilkan media garis bilangan. 
(4) Guru menjelaskan cara penggunaan media garis bilangan dalam melakukan 
penjumlahan dan pengurangan operasi hitung bilangan bulat satu angka. 
(5) Siswa dibagikan LKS dalam kelompok. 
(6) Guru membagikan garis bilangan pada masing-masing kelompok. 
(7) Guru memantau belajar siswa dengan membimbing apabila ada siswa yang 
mengalami kesulitan. 
(8) Membahas LKS. 
Penutup  
(1) Menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
(2) Observer melakukan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 
berlangsung dan mengisi lembar pengamatan. 
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(3) Guru dan observer melakukan refleksi bersama tentang kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) siklus I pertemuan pertama dapat 
dilihat pada lampiran 2. 
b) Pertemuan kedua (2 JP) 
Pendahuluan: 
(1) Mengucapkan salam, berdoa, dan mengabsensi kehadiran siswa. 
(2) Menyampaikan kompetensi dan tujauan pembelajaran yang akan dicapai. 
Kegiatan inti: 
(1) Siswa kembali diminta kembali ke dalam kelompok yang sebelumnya telah 
dibentuk. 
(2) Guru menjelaskan cara penggunaan media garis bilangan dalam melakukan 
penjumlahan dan pengurangan operasi hitung bilangan bulat dua angka. 
(3) Guru kembali membagikan media garis bilangan ke setiap kelompok. 
(4) Siswa dibagikan LKS kelompok. 
(5) Siswa diberikan arahan untuk mengerjakan LKS. 
(6) Guru memantau belajar siswa dengan membimbing apabila ada yang 
mengalami kesulitan. 
(7) Siswa dan guru membahas LKS kelompok yang telah dikerjakan. 
(8) Siswa diminta mengerjakan soal evaluasi. 
Penutup 
(1) Menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
(2) Observer melakukan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 
berlangsung dan mengisi lembar pengamatan. 
(3) Guru dan observer melakukan refleksi bersama tentang kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
(4) Merancang kegiatan pembelajaran siklus berikutnya. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) siklus I pertemuan kedua dapat 






Pelaksanaan tindakan dilakukan sesuai dengan rincian kegiatan yang 
digambarkan dalam perencanaan siklus I. 
 
3) Pengamatan 
Pengamatan dilakukan oleh seorang pengamat (observer) yang merupakan 
rekan peneliti. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan dua lembar 
pengamatan yaitu lembar pengamatan keaktifan dan lembar pengamatan saat guru 
mengajar. Lembar pengamatan keaktifan digunakan untuk mengamati keaktifan 
siswa sedangkan lembar pengamatan saat guru mengajar digunakan untuk 
mengamati proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Pengamatan dilakukan 
secara penuh mulai dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran. 
 
4) Refleksi 
Beberapa kegiatan yang dilakukan pada tahap refleksi diantaranya. 
a) Mengidentifikasi kesulitan, hambatan, dan keberhasilan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
b) Mengidentifikasi peningkatan keaktifan dan kemampuan kognitif yang telah 
dicapai selama kegiatan pembelajaran. 
c) Merancang atau memodifikasi tindakan berikutnya sebagai dasar perbaikan di 
siklus berikutnya. 
 
b. Siklus II 
1) Perencanaan 
a) Pertemuan pertama (2 JP) 
Pendahuluan: 
(1) Mengucapkan salam, berdoa, dan mengabsensi kehadiran siswa. 
(2) Mengkondisikan siswa untuk memasuki materi pelajaran. 






(1) Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang soal cerita dalam operasi 
hitung campuran. 
(2) Siswa diminta memperhatikan penjelasan guru tentang soal cerita 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat satu angka menggunakan garis 
bilangan. 
(3) Siswa kembali diminta masuk ke dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 
anggota. 
(4) Guru membagikan media media garis bilangan. 
(5) Siswa dibagikan LKS kelompok. 
(6) Siswa diberikan arahan mengerjakan LKS. 
(7) Guru memantau belajar siswa dengan membimbing apabila ada yang 
mengalami kesulitan. 
(8) Siswa dan guru membahas LKS kelompok yang telah dikerjakan. 
Penutup 
(1) Menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
(2) Observer melakukan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 
berlangsung dan mengisi lembar pengamatan. 
(3) Guru dan observer melakukan refleksi bersama tentang kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) siklus II pertemuan pertama dapat 
dilihat pada lampiran 3. 
b) Pertemuan Kedua (2JP) 
Pendahuluan: 
(1) Mengucapkan salam, berdoa dan mengabsensi kehadiran siswa. 
(2) Mengkondisikan siswa untuk memasuki materi pelajaran. 
(3) Menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Kegiatan Inti 
(1) Siswa diminta memperhatikan penjelasan guru tentang soal cerita 




(2) Siswa kembali diminta masuk ke dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 
anggota. 
(3) Guru membagikan media media garis bilangan. 
(4) Siswa dibagikan LKS kelompok. 
(5) Siswa diberikan arahan mengerjakan LKS. 
(6) Guru memantau belajar siswa dengan membimbing apabila ada yang 
mengalami kesulitan. 
(7) Siswa dan guru membahas LKS kelompok yang telah dikerjakan. 
(8) Siswa diminta mengerjakan soala evaluasi. 
Penutup  
(1) Menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
(2) Observer melakukan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 
berlangsung dan mengisi lembar pengamatan. 
(3) Guru dan observer melakukan refleksi bersama tentang kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) siklus II pertemuan kedua dapat 
dilihat pada lampiran 3. 
 
2) Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan dilakukan sesuai dengan rincian kegiatan yang 
digambarkan dalam perencanaan siklus I. 
 
3) Pengamatan 
Pengamatan dilakukan oleh seorang pengamat (observer) yang merupakan 
rekan peneliti. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan dua lembar 
pengamatan yaitu lembar pengamatan keaktifan dan lembar pengamatan saat guru 
mengajar. Lembar pengamatan keaktifan digunakan untuk mengamati keaktifan 
siswa sedangkan lembar pengamatan saat guru mengajar digunakan untuk 
mengamati proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Pengamatan dilakukan 





Beberapa kegiatan yang dilakukan pada tahap refleksi diantaranya. 
a) Mengidentifikasi kesulitan, hambatan, dan keberhasilan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
b) Mengidentifikasi peningkatan keaktifan dan kemampuan kognitif yang telah 
dicapai selama kegiatan pembelajaran. 
c) Menyimpulkan peningkatan keaktifan dan kemampuan kognitif siswa. 
 
Apabila pelaksanaan siklus II telah selesai namun belum mencapai target 
yang diharapkan, maka siklus akan terus dilanjutkan sampai mencapai target. 
Namun, jika pada siklus II telah mencapai target maka siklus masih dapat terus 
dilanjutkan atau siklus dapat dihentikan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data sangat penting dalam suatu penelitian. Pengumpulan data 
bertujuan untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan penelitian. Beberapa 
teknik-teknik yang digunakan peneliti untuk memperoleh data dalam penelitian ini 
akan dijelaskan secara rinci sebagai berikut. 
1. Wawancara 
Teknik wawancara digunakan peneliti dalam mencari informasi mengenai 
permasalahan yang dialami. Jenis wawancara yang digunakan peneliti dalam 
penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur 
adalah wawancara bebas tanpa menggunakan pedoman wawancara secara 
sistematis dan lengkap (Sugiyono, 2008:140). Alasan peneliti memilih 
menggunakan wawancara tidak terstruktur dikarenakan di dalam wawancara tidak 
terstruktur peneliti ingin menemukan permasalahan yang sesungguhnya terjadi di 
lapangan melalui narasumber langsung yaitu guru dan siswa. 
2. Pengamatan 
Pengamatan merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat 
pengamatan tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti (Sanjaya : 2011:86). 
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Pengamatan dilakukan oleh guru atau rekan peneliti yang berperan sebagai 
pengamat atau observer. Pengamatan dlakukan dengan menggunakan lembar 
pengamatan, yang bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai keaktifan 
siswa di dalam proses pembelajaran. Lembar pengamatan disusun peneliti 
berdasarkan indikator-indikator keaktifan, kemudian dikonsultasikan kepada 
dosen (Expert Judgment).  
3. Kuesioner 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dilakukan 
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2010:199). Ada dua macam kuesioner 
antara lain; kuesioner berstruktur dan kuesiner terbuka. Jenis kuesioner yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner berstruktur untuk mengukur 
keaktifan responden, yang didalam kuesiner ini sudah terdapat pilihan jawabanya 
sehingga responden hanya perlu memberikan tanda check list (√) pada kolom 
jawaban yang sudah tersedia. Peneliti menyusun sebanyak 20 item pernyataan 
yang berkaitan dengan keaktifan di dalam proses pembelajaran.  
4. Tes (Evaluasi) 
Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan dan hasil belajar 
individu maupun kelompok. Tes biasanya berupa serangkaian pertanyaan yang 
harus dijawab dalam situasi yang sudah distandarisasikan (Masidjo, 1995:39). Tes 
yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah tes obyektif dalam bentuk 
pilihan ganda. Tes dalam bentuk pilihan ganda memungkinkan peserta didik 
memilih jawaban yang sesuai diantara pilihan jawaban yang lain. Tes yang 
disediakan berjumlah 10 soal pilihan ganda. Kegiatan tes dilakukan setiap akhir 
akhir siklus pada pertemuan ke tiga. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu keaktifan dan kemampuan kognitif. 
Data keaktifan diperoleh melalui instrumen pengamatan dan kuesioner, sedangkan 
data kemampuan kognitif diperoleh melalui tes (evaluasi). Data keaktifan siswa 
diperoleh dari kondisi awal sebelum melakukan penelitian, akhir siklus satu, dan 
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akhir siklus dua. Data kemampuan kognitif diperoleh dengan tes yang dilakukan 
pada akhir siklus satu dan akhir siklus dua. 
Tabel 3.1 Pengumpulan Data dan Instrumennya 
No Variabel Indikator Data Pengumpulan Instrumen 









































Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dalam penelitian ini 
menggunakan instrumen berupa tes dan non tes. Instrumen non tes digunakan 
untuk memperoleh data tentang keaktifan peserta didik sedangkan tes digunakan 
untuk memperoleh data tentang kemampuan kognitif. 
1. Tes 
Penelitian ini menggunakan tes objektif berupa pilihan ganda. Tes pilihan 
ganda dapat menilai hasil belajar peserta didik. Peneliti menggunakan tes objektif 
berdasarkan pendapat Azwar (2012:75) yang mengatakan bahwa tes berbentuk 
pilihan ganda memiliki objektivitas yang tinggi, lebih efisien dalam penggunaan 
waktu dan dalam tes berbentuk pilihan ganda memiliki satu pilihan jawaban yang 
paling tepat diantara pilihan jawaban lain. 
Peneliti mengembangkan sendiri instrumen tes yang disusun dengan mengacu 
pada kisi-kisi soal. Peneliti menyusun 10 soal pilihan ganda pada setiap siklusnya 
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yaitu untuk siklus I dan II. Soal pilihan ganda yang telah disusun kemudian 
dikonsultasikan kepada para ahli (expert judgment) yaitu dosen ahli untuk 
memperoleh validitas dan reliabilitasnya. Kisi-kisi soal tes pilihan ganda dapat 
dilihat pada Tabel 3.2 di bawah ini. 
Tabel 3.2 Kisi-kisi Soal Tes 
Standar Kompetensi 
5. Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat 
Kompetensi Dasar 
5.4   Melakukan operasi hitung campuran 








1. Menyebutkan definisi operasi 
hitung campuran 
1,2 
2. Memberikan contoh operasi 
hitung campuran 
3,4 
3. Menentukan hasil operasi 
hitung campuran bilangan 
bulat satu angka  
5,6,7,8 
4. Menjelaskan cara melakukan 
operasi hitung campuran 
bilangan 
9,10 








1. Menjelaskan cara melakukan 
operasi hitung campuran 
bilangan bulat 
1 
2. Mengkategorikan operasi 
hitung campuran bilangan 
bulat dua angka 
2 
3. Menentukan hasil operasi 
hitung campuran bilangan 
bulat dua angka 
3,4,5 
4. Memecahkan masalah yang 




Selain menyusun kisi-kisi tes penelitian, peneliti juga menyusun pedoman 
penskoran. Pedoman penskoran dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut. 
Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Soal Tes 





Berdasarkan Tabel 3.3 di atas pemberian skor pada tes objektif berbentuk 
pilihan ganda pada kriteria jawaban benar mendapatkan skor 1 sedangkan pada 
kriteria jawaban salah mendapatkan skor 0. 
2. Non tes 
Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan 
lembar pengamatan. Instrumen non tes berupa kuesioner dan lembar pengamatan 
digunakan untuk memperolah data pada variabel keaktifan.  
a. Kuesioner 
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner terstruktur 
dengan beberapa kemungkinan jawaban sesuai dengan kondisi siswa. Kuesioner 
disusun berdasarkan indikator keaktifan yang telah disusun peneliti. Indikator 
keaktifan dalam kuesioner disusun berdasarkan pendapat Dimyati dan Mudjiono 
(2009:44). Pernyataan dalam kuesioner berjumlah 20 pernyataan yang terbagi 
menjadi dua bentuk pernyataan yaitu pernyataan positif (favourable) sebanyak 12 
pernyataan dan pernyataan negatif (unfavourable) sebanyak 8 pernyataan. 
Pengambilan data menggunakan kuesioner dalam penelitian ini dilaksanakan 
sebanyak tiga kali yaitu sebelum tindakan, setelah siklus I, dan setelah siklus II. 
Kisi-kisi kuesioner keaktifan dapat dilihat pada Tabel 3.4 di bawah ini. 
Tabel 3.4 Kisi-kisi Kuesioner Keaktifan 
No. Indikator Kuesioner Keaktifan  Total 
Favourable Unfavourable 
1. Membaca materi pelajaran 1,2,3 4 4 
2. Mendengarkan pendapat teman 5,6,7 8 4 
3. Menulis materi pelajaran 9,10 11,12 4 
4 Berlatih keterampilan 
menggunakan media 
pembelajaran 
13,14 15,16 4 
5 Mengemukakan pendapat 17,18 19,20 4 




Selain menyusun kisi-kisi kuesioner untuk memperoleh data keaktifan, 
peneliti juga menyusun pendoman penskoran yang digunakan. Pedoman 
penskoran kuesioner mengacu pada pengukuran skala Likert dengan 5 skala yaitu 
(Sangat Setuju), S (Setuju), R (Ragu-ragu), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat 
Tidak Setuju). Pada penelitian ini peneliti melakukan modifikasi dengan 
menghilangkan skala R (Ragu-ragu) dengan alasan responden yang akan mengisi 
kuesioner adala siswa kelas IV SD yang akan membingungkan siswa dengan 
memakai 5 skala dan siswa akan memiliki kecenderungan untuk memilih skala R 
(ragu-ragu). Oleh sebab itu, peneliti melakukan modifikasi skala Likert menjadi 4 
skala.  Pedoman skala Likert dapat dilihat pada Tabel 3.5 berikut.  







SS    (Sangat Setuju) 4 1 
S      (Setuju) 3 2 
TS    (Tidak Setuju) 2 3 
STS  (Sangat Tidak Setuju) 1 4 
 
Tabel 3.5 di atas menunjukan terdapat empat alternatif jawaban berupa SS 
(Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). 
Penskoran pada kolom pernyataan positif apabila peserta didik memilih pilihan SS 
(Sangat Setuju) akan memperoleh skor 4, apabila peserta didik memilih pilihan S 
(Setuju) akan memperolah skor 3, apabila peserta didik memilih pilihan TS (Tidak 
Setuju) akan memperoleh skor 2, dan apabila peserta didik memilih pilihan STS 
(Sangat Tidak Setuju) akan memperolah skor 1. Sedangkan penskoran pada kolom 
pernyataan negatif apabila peserta peserta didik memilih piliha SS (Sangat Setuju) 
akan memperoleh skor 1, apabila peserta didik memilih pilihan S (Setuju) akan 
memperoleh skor 2, apabila peserta didik memilih pilihan TS (Tidak Setuju) akan 
memperoleh skor 3, dan apabila peserta didik memilih pilihan STS (Sangat Tidak 





Pengamatan dilaksanakan sebanyak lima kali yaitu sebelum tindakan, siklus I 
pertemuan pertama dan kedua serta siklus II pertemuan pertama dan pertemuan 
kedua. Pengamatan dilakukan oleh pengamat (observer) yang menjadi pengamat 
adalah rekan peneliti. Pengamatan yang dilakukan pengamat menggunakan 
lembar pengamatan. Kuesioner yang disusun berdasarkan indikator keaktifan yang 
telah disusun peneliti. Indikator keaktifan dalam lembar pengamatan disusun 
berdasarkan pendapat Dimyati dan Mudjiono (2009:44). Kisi-kisi lembar 
pengamatan sebagai berikut.  
Tabel 3.6 Kisi-kisi Lembar Pengamatan 
Indikator Pernyataan Nomor 
Membaca materi 
pelajaran 
Kegiatan membaca materi pelajaran saat 




Kegiatan mendengarkan pendapat teman 




Menuliskan materi pelajaran yang telah 





Keterampilan dalam menggunakan media 








Pengamatan dilakukan dengan memberikan tanda check list (√) pada kolom 
nama atau nomor absen siswa. Jika indikator keaktifan teramati, maka diberikan 
tanda check list (√) pada kolom nama atau nomor absen siswa. Jika indikator 
keaktifan tidak teramati maka pengamat memberikan tanda (−) pada kolom nama 
atau nomor absen peserta didik. Pedoman pengamatan keaktifan dapat dilihat pada 




Tabel 3.7 Pedoman Penskoran Pengamatan 
Pernyataan Tanda Skor 
Nampak √ 1 
Tidak nampak − 0 
   
Tabel 3.7 di atas dapat dijelaskan jika siswa nampak melakukan indikator 
keaktifan maka pengamat memberikan tanda check list (√) yang berarti siswa 
tersebut mendapatkan skor 1. Jika siswa tidak nampak melakukan indikator 
keaktifan maka pengamat memberikan tanda (−) yang berarti siswa tersebut 
mendapatkan skor 0. Lembar pengamatan keaktifan dapat dilihat pada lampiran 
10.  
 
F. Validitas dan Reliabilitas 
Bagian ini akan dijelaskan secara rinci mengenai validitas instrumen 
penelitian dan realibilitas instrumen penelitian. 
 
1. Validitas Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2010:348) menyatakan bahwa suatu instrumen dikatakan valid jika 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Validitas yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah validitas konstrak, 
validitas isi, dan validitas empiris. Validasi instrumen tes atau evaluasi 
menggunakan validitas konstrak, validitas isi, dan validitas empiris. Instrumen 
perangkat pembelajaran, lembar pengamatan, dan kuesioner menggunakan 
validitas kontrak dan isi. 
Surapranata (2009:53) berpendapat bahwa validitas konstrak adalah sesuatu 
yang berkaitan dengan dan obyek yang abstrak tetapi gejalanya dapat diamati atau 
diukur. Validitas isi dilakukan dengan mengkaji instrumen penelitian kepada para 
ahli. Validitas empiris dilakukan dengan cara membandingkan kriteria pada 
intrumen penelitian dengan fakta yang ada di lapangan.  
Instrumen tes adalah instrumen yang divalidasi dengan menggunakan 
validitas empiris. Soal tes yang telah dibuat berdasarkan kisi-kisi kemudian 
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diujikan di lapangan oleh peneliti. Hasil uji soal tes kemudian dihitung dengan 
menggunakan bantuan SPSS.   
a. Validitas Instrumen Perangkat pembelajaran 
Validasi instrumen perangkat pembelajaran dilakukan dengan mengujikan 
kepada para ahli (expert judgment). Peneliti memvalidasi instrumen perangkat 
pembelajaran kepada validator yaitu dua guru kelas. Skor hasil validasi dihitung 
rata-ratanya lalu dibandingkan dengan kriteria tingkat kualitas produk. Pedoman 
kriteria tingkat kualitas produk tersebut berdasarkan pendapat Setiani (2011:171) 
yang dapat dilihat pada Tabel 3.8 berikut. 
Tabel 3.8 Kriteria Tingkat Kualitas Produk 
Interval Skor Rata-rata Kriteria 
3,25 – 4,00 Sangat baik 
2,50 − 3,25 Baik 
1,65 – 2,50 Kurang baik 
0,00 − 1,75 Tidak baik 
Tabel 3.8 di atas menjelaskan bahwa terdapat empat kriteria tingkat kualitas 
produk yaitu sangat baik, baik, kurang baik dan tidak baik. Penentuan kriteria 
instrumen perangkat pembelajaran dilakukan dengan melakukan perhitungan hasil 
skor rata-rata nilai validitas instrumen perangkat pembelajaran yang berupa 
silabus, RPP, LKS, materi ajar, dan soal. Hasil validasi perangkat pembelajaran 
dapat dilihat pada Tabel 3.9 di bawah ini. 








1. Silabus Guru 1 3,8  
Guru 2             4 
Skor rata-rata silabus             3,9 Sangat baik 
2. RPP Guru 1  3,81  
Guru 2  3,72 
Skor rata-rata RPP  3,76 Sangat baik 
3. LKS Guru 1 3,5  
Guru 2             3,75 
Skor rata-rata LKS 3,63 Sangat baik 
4. Materi Ajar Guru 1             4  
Guru 2  3,75 










5. Soal Guru 1             3,6  
Guru 2 3,6 
Skor rata-rata soal 3,6 Sangat baik 
 
Kesimpulan hasil expert judgment perangkat pembelajaran pada Tabel 3.9 di 
atas diperoleh skor rata-rata silabus sebesar 3,9 yang tergolong dalam kriteria 
sangat baik, skor rata-rata RPP sebesar 3,76 yang tergolong kriteria sangat baik, 
skor rata-rata LKS sebesar 3,63 yang tergolong kriteria sangat baik, skor rata-rata 
materi  ajar sebesar 3,87 yang tergolong kriteria sangat baik, dan skor rata-rata 
soal sebesar 3,6 yang tergolong kriteria sangat baik. Kelima perangkat 
pembelajaran tersebut tergolong dalam kriteria sangat baik, sehingga perangkat 
pembelajaran tersebut layak digunakan dalam penelitian. Validitas instrumen 
perangkat pembelajaran dapat dilihat pada lampiran 8. 
b. Validitas Media Pembelajaran 
Validasi media pembelajaran dilakukan dengan cara expert judgment kepada 
dua orang guru kelas. Skor hasil validasi dihitung rata-ratanya lalu dibandingkan 
dengan kriteria tingkat kualitas produk berdasarkan pendapat Setiani (2011:171). 
Skor hasil validasi media pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 3.10 di bawah ini.  








1. Garis Bilangan Guru 1 3,71  
Guru 2            3,86 
Skor rata-rata silabus            3,78 Sangat baik 
 
Berdasarkan skor rata-rata hasil penghitungan validasi media pembelajaran 
garis bilangan, diperoleh skor sebesar 3,78 yang termasuk dalam kriteria sangat 
baik sehingga media tersebut layak digunakan dalam penelitian. Validitas media 




c.  Validitas Instrumen Kuesioner dan Pengamatan 
Validitas instrumen kuesioner dan lembar pengamatan dilakukan dengan 
mengujikan kepada para ahli (expert judgment). Instrumen kuesioner dan 
pengamatan digunakan peneliti dalam mengukur variabel keaktifan. Kriteria hasil 
validitas instrumen kuesioner dan pengamatan mengacu pada pendapat Setiani 
(2011:171). Hasil validitas kuesioner dan pengamatan dapat dilihat pada tabel 
3.11 di bawah ini. 
Tabel 3.11 Hasil Validasi Kuesioner dan Pengamatan 





Dosen I 3,7 
 
Dosen II 3,0 
Skor rata-rata kuesioner 6,7 : 2 = 3,35 Sangat baik 
2. Pengamatan 
Dosen I 4,0 
 
Dosen II 3,0 
Skor rata-rata pengamatan 7,0 : 2 = 3,5 Sangat baik 
 
Berdasarkan data Tabel 3.11 dapat dilihat hasil perhitungan skor rata-rata 
kuesioner yaitu 3,35, yang tergolong kriteria sangat baik sedangkan hasil 
perhitungan skor rata-rata pengamatan yaitu 3,5, yang tergolong kriteria sangat 
baik. Berdasarkan hasil perhitungan skor rata-rata tersebut dapat disimpulkan 
kedua instrumen tersebut termasuk dalam  kriteria sangat baik, sehingga layak 
digunakan dalam penelitian. Validitas instrumen kuesioner dan pengamatan dapat 
dilihat pada lampiran 11. 
d. Validitas Instrumen Soal Evaluasi 
Validitas instrumen soal dilakukan dengan menggunakan validitas empiris. 
Peneliti melaksanakan pengujian validitas instrumen soal di SD Kanisius 
Notoyudan Yogyakarta pada tanggal 8 Januari 2014. Pengujian validitas 
dilakukan pada kelas V dengan jumlah sebanyak 26 siswa. Uji coba dilakukan 
pada kelas yang memiliki tingkatan yang lebih tinggi. Pengujian dilakukan pada 
kelas yang memiliki tingkatan yang lebih tinggi karena siswa dalam kelas tersebut 
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telah mempelajari memperoleh materi yang akan digunakan dalam instrumen 
evaluasi. 
Peneliti mengujicobakan instrumen soal evaluasi sebanyak 50 soal yang 
terdiri dari 50 soal berbentuk pilihan ganda. Peneliti membutuhkan sebanyak 20 
soal pilihan ganda dengan rincian 10 soal pilihan ganda untuk sikslus sikus I dan 
10 soal pilihan ganda untuk siklus II. Setelah dilakukan pelaksanaan uji coba soal 
evaluasi terdapat beberapa soal yang valid dan tidak valid. Soal yang valid akan 
digunakan sedangkan soal yang tidak valid tidak akan digunakan. Hasil validasi 
soal siklus I dan siklus II dapat dilihat pada Tabel 3.12 dan Tabel 3.13 berikut. 


















-0,085 0,388 Tidak Valid  
2. 0,741 0,388 Valid 1 
3. 0,759 0,388 Valid 2 





0,632 0,388 Valid 3 
6. 0,033 0,388 Tidak Valid  
7. 0,678 0,388 Valid 4 
8. 0,445 0,388 Valid  






-0,008 0,388 Tidak Valid  
11. 0,166 0,388 Tidak Valid  
12. 0,695 0,388 Valid 5 
13. 0,692 0,388 Valid 6 
14. 0,541 0,388 Valid  
15. 0,812 0,388 Valid 7 






0,589 0,388 Valid 9 
18. 0,306 0,388 Tidak Valid  
19. 0,182 0,388 Tidak Valid  


























0,250 0,388 Tidak Valid  
2. 0,616 0,388 Valid 1 
3. 







0,542 0,388 Valid  







0,539 0,388 Valid 3 
7. 0,539 0,388 Valid  
8. 0,181 0,388 Tidak Valid  
9. 0,508 0,388 Valid 4 
10. 0,728 0,388 Valid 5 
11. 0,424 0,388 Valid  
12. 0,439 0,388 Valid  
13. 0,559 0,388 Valid  
14. 0,747 0,388 Valid  
15. 0,608 0,388 Valid  
16. 0,671 0,388 Valid  
17. 0,520 0,388 Valid  
18. 0,773 0,388 Valid  
19. 0,570 0,388 Valid  







0,516 0,388 Valid 6 
22. 0,331 0,388 Tidak Valid  
23. 0,470 0,388 Valid 7 
24. 0,028 0,388 Tidak Valid  
25. 0,540 0,388 Valid  
26. 0,591 0,388 Valid 8 
27. 0,241 0,388 Tidak Valid  
28. 0,447 0,388 Valid 9 
29. 0,642 0,388 Valid 10 
30. 0,024 0,388 Tidak Valid  
 
Hasil penghitungan validitas soal yang terdapat pada Tabel 3.12 dan 3.13 
dianalisis menggunakan poin biserial melalui SPSS kemudian dibandingkan 
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dengan r tabel. Sugiyono (2010:373) menuliskan bahwa r tabel untuk 26 siswa 
pada taraf signifikansi 5% yaitu 0,388. Soal dikatakan valid apabila r hitung ≥ r 
tabel dan soal dikatakan tidak valid apabila r hitung < r tabel.  
Validasi soal siklus I menunjukkan bahwa 12 soal dari 20 soal yang diujikan 
valid. Namun untuk keperluan penelitian, maka peneliti menggunakan 10 soal 
yang valid saja karena soal-soal tersebut sudah mewakili setiap indikator yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif. Validasi soal siklus II 
menunjukkan bahwa  23 dari 30 soal yang diujikan valid. Namun untuk keperluan 
penelitian siklus II maka peneliti menggunakan 10 soal yang valid. Hasil uji 
validitas soal siklus I dan II dapat dilihat pada lampiran 13 dan 14. 
  
2. Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Arifin (2011:258) berpendapat bahwa suatu instrumen penelitian dapat 
dikatakan reliabel apabila instrumen penelitian tersebut dapat memberikan hasil 
yang sama pada kelompok yang sama namun dengan waktu atau kesempatan yang 
berbeda. Penghitungan reliabilitas instrumen soal evaluasi pada penelitian ini 
dengan menggunakan Alpha Cronbach melalui penghitungan SPSS. Peneliti 
menggunakan Alpha Cronbach didasarkan pada pendapat Sukardi (2008:50) yang 
mengatakan bahwa pengujian reliabilitas Alpha Cronbach dapat digunakan untuk 
menguji reliabilitas soal yang berbentuk pilihan ganda maupun soal berbentuk 
esai. Soal yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk pilihan ganda sehingga 
dalam menghitung reliabilitasnya digunakan Alpha Cronbach. Hasil penghitungan 
reliabilitas kemudian dibandingkan dengan kriteria reliabilitas. Pedoman 
penentuan kriteria reliabilitas instrumen soal evaluasi didasarkan pada pendapat 
Masidjo (1995:209) dapat dilihat pada tabel 3.14 berikut. 
Tabel 3.14 Kriteria Klasifikasi Reliabilitas Instrumen 
Koefisien Korelasi Kualifikasi 
0,91 – 1,00 Sangat tinggi 
0,71 – 0,90 Tinggi 
0,41 – 0,70 Cukup 
0,21 – 0,40 Rendah 






Berdasarkan penghitungan koefisien reliabilitasnya, pada siklus I diperoleh 
koefisien reliabilitas sebesar 0,908 yang masuk dalam kriteria sangat tinggi. 
Penghitungan koefisien reliabilitas pada siklus II diperoleh koefisien reliabilitas  
sebesar 0,913 yang masuk dalam kriteria sangat tinggi. Berdasarkan hasil 
penghitungan reliabilitas soal siklus I dan siklus II dapat disimpulkan bahwa soal 
tersebut termasuk dalam kriteria reliabilitas sangat tinggi sehingga layak 
digunakan dalam penelitian. Hasil uji reliabilitas soal siklus I dan II dapat dilihat 
pada lampiran 15 dan 16. 
 
G. Analisis Data 
Bagian ini akan dijelaskan secara rinci mengenai teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis data deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif. 
1. Analisis Data Keaktifan Siswa 
Analisis data keaktifan siswa berdasarkan data pengamatan dan kuesioner. 
Pengamatan dan kuesioner bertujuan untuk mengetahui kondisi awal, siklus I, dan 
siklus II. Pengamatan dan kuesioner disusun berdasarkan 5 indikator keaktifan 
yang telah dijelaskan dalam kisi-kisi. Untuk mengetahui keaktifan siswa maka 
peneliti melakukan penghitungan rata-rata dari pengamatan dan kuesioner. 
Langkah-langkah penghitungan keaktifan siswa sebagai berikut. 
a. Penskoran kuesioner 
 















Pedoman kriteria keaktifan berdasarkan PAP II menurut Masidjo (1995:157) 
yang dapat dilihat pada tabel 3.15 berikut. 
Tabel 3.15 Pedoman Rata-rata Keaktifan Siswa 
Rentang 
Persentase Skor 
Interval Skor Kategori 
81% - 100% 81 – 100 Sangat Tinggi 
66% - 80% 66  - 80 Tinggi 
56% - 65% 56 – 65 Sedang 
46% - 55% 46 – 55 Rendah 
Di bawah 46% Di bawah 46 Sangat Rendah 
  
Penentuan kriteria keaktifan dilakukan dengan cara melihat skor dari 
perolehan penghitungan skor keaktifan kemudian dilihat pada tabel kategori 
keaktifan. Kriteria keberhasilan tercapai apabila hasil skor keaktifan melampaui 
apa yang sudah ditentukan oleh peneliti. Keaktifan siswa diperoleh melalui 
pengamatan dan kuesioner, dengan membandingkan kondisi awal, siklus I, dan 
siklus II maka dapat diketahui apakah keaktifan siswa meningkat setelah 
diberikan tindakan. 
2. Analisis Data Kemampuan Kognitif 
Data mengenai kemampuan kognitif diperoleh dari rata-rata nilai ulangan dan 
persentase jumlah siswa yang mencapai KKM. Data kemampuan kognitif siswa 
diperoleh dengan tes objektif berbentuk pilihan ganda (multiple choice). Tes 
diberikan kepada siswa pada tiap akhir siklus I dan II. KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) SD Kanisius Notoyudan adalah 74. Data yang diperlukan adalah data 
jumlah siswa yang mencapai kriteria KKM. Data tersebut diperoleh dengan 
beberapa cara, sebagai berikut. 
a. Melakukan penskoran jawaban benar dan jawaban salah. Jawaban benar 








b. Menghitung rata-rata nilai dengan rumus sebagai berikut. 
 
 




Data yang telah diperoleh kemudian dibandingkan dengan data kondisi awal, 
data siklus I, dan data siklus II. Tujuannya adalah untuk melihat apakah terjadi 
peningkatan kemampuan kognitif setelah diberikan tindakan. 
 
H. Kriteria Keberhasilan 
Variabel dalam penelitian ini adalah keaktifan dan kemampuan kognitif. 
Penelitian dikatakan berhasil apabila dapat mencapai ataupun melebihi indikator-
indikator yang telah ditentukan. Peneliti menentukan kriteria keberhasilan 
berdasarkan kedua variabel menurut indikator masing-masing variabel. Kriteria 
keberhasilan dapat dilihat pada tabel 3.16 berikut. 












Rata-rata nilai ulangan 53,43 75 
Persentase jumlah siswa 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Bab IV akan membahas hasil penelitian yang telah dilakukan. Pada bab ini 
berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan. 
 
A. Hasil Penelitian 
Bagian ini akan dijelaskan secara rinci mengenai hasil penelitian yang terdiri 
dari pelaksanaan siklus I dan pelaksanaan siklus II. 
1. Pelaksanaan Siklus I 
Bagian ini akan dijelaskan secara rinci mengenai pelaksanaan siklus I yang 
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan hasil penelitian siklus I. 
a. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan penelitian peneliti mempersiapkan segala sesuatu 
yang berhubungan dengan penelitian. Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 
perangkat pembelajaran meliputi; silabus, RPP, LKS, materi, evaluasi, lembar 
pengamatan, kuesioner dan media pembelajaran. RPP yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah RPP dengan pendekatan PPR (Paradigma Pedagogi 
Reflektif). Penggunaan RPP dengan pendekatan PPR disesuaikan dengan 
kebijakan sekolah yang menggunakan RPP dengan pendekatan PPR. Peneliti juga 
mempersiapkan lembar pengamatan dan kuesioner keaktifan yang sebelumnya 
disusun. Dalam pelaksanaannya pengamatan dilakukan oleh rekan peneliti 
sedangkan kuesioner akan dibagikan pada setiap akhir siklus I dan II. 
Selain mempersiapkan perangkat pembelajaran, lembar pengamatan, dan 
kuesioner. Peneliti juga mempersiapkan peralatan yang tidak kalah penting yaitu 




Penelitian dilaksanakan pada tanggal 10 Februari 2014. Subyek penelitian ini 
adalah siswa kelas IV yang berjumlah 26 siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki 
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dan 11 siswa perempuan. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh peneliti 
sebagai guru dan dibantu oleh rekan peneliti sebagai pengamat. 
Pada siklus pertama pembelajaran dilaksanakan sebanyak dua pertemuan, 
dengan alokasi waktu 3JP (jam pelajaran) atau 3x35 menit pada setiap 
pertemuannya. 
1) Pertemuan I 
Pembelajaran siklus I pertemuan pertama dilaksanakan dengan alokasi waktu 
3JP atau 3x35 menit. Pada kegiatan pendahuluan, kegiatan yang dilakukan 
meliputi doa, salam, absensi, tanya jawab mengenai materi sebelumnya yaitu 
pengurangan bilangan bulat. Setelah melakukan tanya jawab kegiatan selanjutnya 
adalah melakukan permainan untuk memotivasi siswa yaitu permainan tentang 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Permainan dilakukan dengan 
membentuk kelompok yang terdiri dari 4 – 5 anak, namun untuk mempersingkat 
waktu pembentukan kelompok disesuaikan dengan tempat duduk siswa yang 
saling berdekatan. Selanjutnya guru menyampaikan cara melakukan  
permainannya, cara melakukan permainannya yaitu siswa sebelumnya diminta 
membuat garis bilangan di lantai kelas dengan panjang garis bilangan 
menyesuaikan. Kemudian guru menyampaikan peraturan permainannya yaitu 
untuk bilangan positif melangkah maju, bilangan negatif melangkah mundur, 
sedangkan untuk operasi penjumlahan siswa menghadap kanan dan pengurangan 
siswa menghadap kiri. Penjelasan pelaksanaan permainan dicontohkan oleh guru 
agar siswa lebih paham. Setelah siswa mengerti kemudian guru memberikan 
beberapa soal dan siswa diminta mempraktekkan secara bergantian dalam 
permainan. 
Kegiatan inti yang dilakukan yaitu guru membagikan materi kepada siswa 
dan melakukan tanya jawab mengenai materi tersebut. Selanjutnya guru 
mengenalkan media garis bilangan kepada siswa dan menjelaskan cara 
penggunaaan media garis bilangan tersebut. Siswa kemudian diminta membentuk 
kelompok yang ber anggotakan 4-5 anggota dengan cara berhitung. Guru 
membagikan LKS kepada setiap kelompok, guru juga membagikan media garis 
bilangan kepada setiap kelompok. Siswa diminta mengerjakan LKS menggunakan 
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media garis bilangan yang telah disediakan. Setelah selesai mengerjakan beberapa 
kelompok diminta menyampaikan hasil pekerjaan mereka di depan kelas. 
Kelompok lain yang tidak maju menyampaikan hasil pekerjaanya diminta 
memperhatikan. Setelah selesai siswa diberikan kesempatan bertanya apabila 
belum jelas. 
Pada kegiatan penutup siswa diajak menyimpulkan kegiatan pelajaran yang 
telah dilaksanakan, dilanjutkan dengan melakukan kegiatan evaluasi, refleksi dan 
aksi. Pada akhir pembelajaran ditutup dengan berdoa dan salam penutup. 
2) Pertemuan II 
Pembelajaran siklus I pertemuan kedua dilaksanakan dengan alokasi waktu 3 
JP atau 3x35 menit. Kegiatan pendahuluan diawali dengan doa, salam, absensi, 
dan tanya jawab mengenai materi pelajaran sebelumnya yaitu operasi hitung 
bilangan bulat. 
Masuk ke kegiatan inti siswa dibagikan materi tentang “Operasi Hitung 
Campuran Bilangan Bulat Dua Angka”. Siswa dan guru melakukan tanya jawab 
tentang materi yang telah dibagikan. Guru meminta salah satu siswa untuk maju 
mendemonstrasikan cara menyelesaikan operasi hitung campuran bilangan bulat 
dua angka menggunakan media garis bilangan yang telah disediakan. Untuk 
memperjelas pemahaman siswa guru juga mendemonstrasikan cara penyelesaian 
soal operasi hitung campuran bilangan bulat dua angka menggunakan garis 
bilangan. Setelah dirasa paham siswa diminta membentuk kelompok yang 
beranggotakan 4-5 anggota dengan cara berhitung. Setelah siswa sudah berada 
pada kelompoknya masing-masing kemudian siswa dibagikan LKS dan media 
garis bilangan. Siswa diminta mengerjakan LKS menggunakan media garis 
bilangan yang telah disediakan. Setelah selesai mengerjakan guru memberikan 
kesempatan kepada beberapa kelompok untuk menyampaikan hasil pekerjaanya di 
depan kelas. Kelompok lain yang tidak maju menyampaikan hasil pekerjaannya di 
depan kelas diminta memperhatikan. Setelah selesai, siswa diberi kesempatan 
untuk bertanya apabila belum jelas. 
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Pada kegiatan penutupsiswa diajak menyimpulkan kegiatan pelajaran yang 
telah dilaksanakan, dilanjutkan dengan melakukan kegiatan evaluasi, refleksi dan 
aksi. Pada akhir pembelajaran ditutup dengan berdoa dan salam penutup. 
 
c. Pengamatan 
Pengamatan dilakukan oleh rekan peneliti menggunakan lembar pengamatan 
yang sebelumnya disusun peneliti. Pengamatan dilakukan ketika proses 
pembelajaran sedang berlangsung dari awal pembelajaran hingga akhir 
pembelajaran. Pengamatan pada siklus I dilakukan pada setiap pertemuan, 
terhitung sebanyak 2 pengamatan yaitu pengamatan pada pertemuan pertama dan 
pengamatan pada pertemuan kedua. Hasil pengamatan yang telah dilaksanakan 
pada siklus I sebagai berikut. 
1) Pertemuan pertama 
Pembelajaran pada siklus I pertemuan pertama berjalan dengan baik. Hasil 
pengamatan yang dilakukan oleh rekan peneliti menunjukkan meningkatnya 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dibandingkan dengan kondisi awal 
sebelum tindakan. Beberapa siswa terlihat lebih aktif dalam proses pembelajaran, 
siswa lebih tertarik menghitung hasil operasi hitung campuran menggunakan 
media garis bilangan dan  siswa juga terlihat lebih antusias ketika belajar dalam 
kelompok. Ketika proses pembelajaran sedang berlangsung, terdapat beberapa 
permasalahan teramati oleh guru dan pengamat yaitu terdapat beberapa siswa 
yang selama proses pembelajaran berlangsung tidak memperhatikan penjelasan 
guru dan kurang aktif dalam pembelajaran. Setelah ditelusuri ternyata beberapa 
siswa tersebut kurang berminat dalam pelajaran matematika.Selain itu dalam 
penggunaan media garis bilangan terlihat beberapa siswa yang menggunakan 
media garis bilangan tidak semestinya untuk belajar, melainkan dipergunakan 
untuk bermain-main dan digunakan untuk mengganggu teman lainnya. 
Selain mengamati keaktifan siswa dalam pembelajaran rekan peneliti juga 
mengamati pelaksanaan proses pembelajaran. Secara keseluruhan pembelajaran 
sudah berlangsung dengan baik namun peneliti ada beberapa kegiatan yang perlu 
diperbaiki dan beberapa kegiatan yang sudah baik dan perlu dipertahankan. Pada 
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awal kegiatan pembelajaran, pembelajaran diawali dengan permaianan, namun 
ketika permainan akan dilaksanakan, para siswa banyak yang mengobrol sendiri 
dan mencoba permainan meski belum mengetahui bagaimana cara permainannya 
tersebut. Guru berusaha menertibkan siswa namun kendala guru adalah masih 
belum hafal dengan siswa-siswi kelas IV sehingga guru sedikit kesulitan 
memanejemen siswa. Namun pada akhirnya siswa mau memperhatikan dan 
permainan dapat dilaksanakan dengan lancar. Selanjutnya ketika kegiatan inti 
siswa dibagi dalam kelompok untuk mengerjakan LKS. Menurut hasil 
pengamatan terlihat beberapa siswa masih kesulitan dalam mengerjakan karena 
masih belum jelas dalam langkah-langkah menggunakan media garis bilangan. 
Hal tersebut dikarenakan guru menjelaskan terlalu cepat sehingga siswa yang 
lambat tidak dapat mengikuti. 
Kegiatan penutup berlangsung dengan lancar. Siswa diajak menyimpulkan 
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dan refleksi. Pada kegiatan refleksi 
ditemukan bahwa siswa merasa sangat senang karena dapat belajar menggunakan 
media garis bilangan. 
2) Pertemuan kedua 
Pembelajaran pada siklus I pertemuan kedua berjalan dengan lancar. Hasil 
pengamatan yang dilakukan oleh pengamat menunjukkan terjadi peningkatan 
keaktifan siswa dibandingkan dari pertemuan pertama. Skor rata-rata pengamatan 
pada siklus I pertemuan pertama sebesar 72,30, sedangkan pada siklus II 
pertemuan kedua skor rata-rata pengamatan sebesar 80,76. Guru lebih 
memperhatikan beberapa siswa yang sebelumnya kurang aktif dalam 
pembelajaran. Guru meminta beberapa siswa yang sebelumnya tidak memahami 
cara penggunaan media garis bilangan untuk maju mengerjakan beberapa soal 
yang disiapkan oleh guru. 
Hasil pengamatan mengenai proses pembelajaran, berdasarkan hasil 
pengamatan oleh pengamat dideskripsikan sebagai berikut. Pada awal 
pembelajaran siswa terlihat antusias untuk memulai kegiatan pembelajaran. 
Pelajaran diawali dengan tanya jawab kemudian melakukan tepuk-tepuk. Siswa 
terlihat sangat antusias dalam kegiatan tersebut. 
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Masuk ke kegiatan inti guru menjelaskan lebih mendalam kepada siswa 
mengenai langkah penggunaan media garis bilangan. Guru juga melibatkan 
beberapa siswa untuk mendemonstrasikan penggunaan garis bilangan dengan 
meminta beberapa siswa yang sebelumnya teramati kurang memahami pengerjaan 
hasil operasi hitung campuran menggunakan garis bilangan untuk maju ke depan 
mengerjakan dan diberikan arahan hingga jelas. 
Pada kegiatan penutup berlangsung dengan lancar. Siswa dan guru 
menyimpulkan kegiatan pembelajaran dengan mengerjakan soal evaluasi dan 
refleksi. 
 
d. Hasil Penelitian Siklus I 
Bagian ini akan dijelaskan secara rinci mengenai hasil penelitian siklus I yang 
terdiri dari keaktifan dan kemampuan kognitif. 
 1)   Keaktifan 
 Keaktifan di dalam penelitian ini diukur menggunakan pengamatan dan 
kuesioner. Terdapat 5 indikator keaktifan yang meliputi a) membaca materi 
pelajaran, b) mendengarkan pendapat teman, c) menulis materi pelajaran, d) 
berlatih keterampilan menggunakan media pembelajran, e) mengemukakan 
pendapat. Peneliti menggunakan pengamatan dan kuesioner yang disusun 
berdasarkan indikator keaktifan tersebut bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
keaktifan siswa dalam pembelajaran. 
 Kuesioner dibagikan pada akhir siklus I untuk diisi oleh siswa. Sedangkan 
pengamatan diisi oleh rekan peneliti ketika pembelajaran berlangsung. Untuk 
mengetahui peningkatan keaktifan, peneliti terlebih dahulu menghitung rata-rata 
kuesioner dan pengamatan. Data keaktifan siswa pada siklus I dapat dilihat pada 
tabel 4.1 berikut. 
Tabel 4.1 Keaktifan Siswa Siklus I 




1. Luk 46 80 63 Sedang  
2. Nat 83 80 82 Sangat Tinggi 
3. Ran 80 80 80 Tinggi 
54 
 




4. Ri 52 70 61 Sedang  
5. Mik 71 50 61 Sedang  
6. Rat 91 90 91 Sangat Tinggi 
7. Kris 91 60 76 Tinggi 
8. Fin 75 40 58 Sedang 
9. Bug 58 60 59 Sedang 
10. Put 68 80 74 Tinggi 
11. De 81 20 51 Randah 
12. Vo 87 100 94 Sangat Tinggi 
13. Fe 68 100 84 Sangat Tinggi 
14. Fa 73 80 77 Tinggi 
15. Mel 81 100 91 Sangat Tinggi 
16. Al 73 70 72 Tinggi 
17. In 78 90 84 Sangat Tinggi 
18. Gal 70 90 80 Tinggi 
19. Non 67 80 74 Tinggi 
20. Bo 60 90 75 Tinggi 
21. Se 57 100 79 Tinggi 
22. Ab 91 80 86 Sangat Tinggi 
23. Rin 46 90 68 Tinggi 
24. Ber 57 60 59 Sedang  
25. Ret 90 100 95 Sangat Tinggi 
26. Yan 78 80 79 Tinggi 
Jumlah  1872 2020 1953  
Rata-rata 72 77,69 75,11 Tinggi  
 
Berdasarkan data keaktifan siswa siklus I pada tabel 4,1 di atas, diperoleh hasil 
perhitungan skor rata-rata keaktifan sebesar 75,11 yang termasuk dalam kategori 
tinggi. 
 
2)   Kemampuan Kognitif 
Pada variabel kemampuan kognitif dalam penelitian ini diukur menggunakan 
evaluasi pada akhir siklus I. Soal evaluasi yang digunakan adalah soal evaluasi 
berbentuk pilihan ganda yang berjumlah 10 soal. 
Indikator keberhasilan yang digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif 
mencakup 2 hal yaitu persentase jumlah siswa yang mencapai KKM dan nilai 
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rata-rata kelas. Rincian data mengenai kemampuan kognitif dapat dilihat pada 
Tabel 4.2 berikut. 
Tabel 4.2 Kemampuan Kognitif Siklus I 
No Nama Siswa KKM Nilai Ulangan Keterangan 
1. Luk 74 70 Tidak Tuntas 
2. Nat 74 70 Tidak Tuntas 
3. Ran 74 70 Tidak Tuntas 
4. Ri 74 70 Tidak Tuntas 
5. Mik 74 70 Tidak Tuntas 
6. Rat 74 80 Tuntas 
7. Kris 74 70 Tidak Tuntas 
8. Fin 74 60 Tidak Tuntas 
9. Bug 74 70 Tidak Tuntas 
10. Put 74 80 Tuntas 
11. De 74 80 Tuntas 
12. Vo 74 70 Tidak Tuntas 
13. Fe 74 90 Tuntas 
14. Fa 74 70 Tidak Tuntas 
15. Mel 74 90 Tuntas 
16. Al 74 70 Tidak Tuntas 
17. In 74 80 Tuntas 
18. Gal 74 80 Tuntas 
19. Non 74 90 Tuntas 
20. Bo 74 70 Tidak Tuntas 
21. Se 74 80 Tuntas 
22. Ab 74 80 Tuntas 
23. Rin 74 90 Tuntas 
24. Ber 74 80 Tuntas 
25. Ret 74 90 Tuntas 
26. Yan 74 80 Tuntas 
Jumlah 1920 
Nilai rata-rata ulangan 76,92 
Nilai tertinggi 90 
Nilai terendah 60 
Persentase siswa tuntas KKM 53,84% 
Persentase siswa tidak tuntas KKM 46,16% 
 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, diperoleh data siswa yang mencapai KKM sebesar 
53,84%. Sedangkan siswa yang tidak mencapai KKM sebesar 46,16%. Rata-rata 




Dari seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran pada siklus I, peneliti 
merefleksikan beberapa keunggulan dan kekurangan peneliti selama 
melaksanakan pembelajaran siklus I. 
Pembelajaran pada siklus I secara keseluruhan berjalan dengan dengan lancar, 
baik pertemuan pertama dan pertemuan kedua. Kegiatan pembelajaran secara 
keseluruhan sesuai dengan rancangan RPP. Dalam kegiatan pembelajaran 
penggunaan media garis bilangan sangat meningkatkan antusias siswa dalam 
belajar. Siswa terlihat sangat aktif dalam menggunakan media pembelajaran 
ketika diminta mengerjakan tugas, selain itu dalam kegiatan pembelajaran siswa 
sangat menikmati belajar dengan peneliti karena bagi mereka dengan kehadiran 
guru baru memberikan pengalaman baru yang lebih menyenangkan. Penguasaan 
kelas juga terlihat selama proses pembelajaran, dengan memiliki suara yang keras 
sehingga terdengar hingga bagian belakang kelas membantu peneliti menguasai 
kelas selama pembelajaran berlangsung. 
Selain kelebihan terdapat pula beberapa kekurangan yang harus diperbaiki 
oleh peneliti kedepannya. Ketika pembentukan kelompok seringkali ditemukan 
siswa-siswa yang sering ribut dan ramai dengan teman kelompoknya. Siswa 
mengobrol ketika berkelompok sering dijumpai. Guru terkadang kurang 
memperhatikan siswa yang seringkali mengobrol di dalam kelompok terutama 
kelompok yang diduk di belakang. Penjelasan guru juga kadang terlalu cepat 
sehingga siswa yang lambat terkadang sulit untuk mengikuti, terlihat ketika 
penjelasan mengenai cara menghitung menggunakan media garis bilangan. Guru 
menjelaskan terlalu cepat sehingga masih banyak siswa yang merasa kebingungan 
ketika mengerjakan LKS, alhasil pengerjaan LKS siswa menjadi kurang 
maksimal. Selain iti juga sering terlihat siswa yang menggunakan media garis 
bilangan untuk keperluan yang tidak semestinya semisal untuk bermain-main, 
yang sering tidak terpantau oleh guru.  
Berdasarkan kelebihan dan kekurangan yang ditemukan pada sisklus I 
tersebut, selanjutnya akan digunakan peneliti sebagai dasar pertimbangan untuk 
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mempertahankan kelebihan yang telah dicapai dan memperbaiki kekurangan di 
siklus II. 
 
2. Pelaksanaan Siklus II 
Siklus II dilaksanakan karena pada diklus I dalam variabel kemampuan 
kognitif pada indikator persentase jumlah siswa yang mencapai target tidak 
tercapai. Peneliti melanjutkan ke siklus II untuk melakukan perbaikan pada 
indikator yang tidak tercapai dan memantapkan ketercapaian yang telah diperoleh. 
Bagian ini akan dijelaskan secara rinci mengenai pelaksanaan siklus II yang terdiri 
dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan hasil penelitian siklus II. 
a. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan siklus II peneliti kembali mempersiapkan segala 
sesuatu yang berkaitan dengan penelitian pada siklus II. Perangkat pembelajaran 
yang dipersiapkan peneliti meliputi silabus, RPP, LKS, Materi, Evaluasi, Lembar 
Pengamatan, Kuesioner, dan media Pembelajaran.RPP yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah RPP dengan pendekatan PPR (Paradigma Pedagogi 
Reflektif). 
Peneliti juga mempersiapkan lembar pengamatan dan kuesioner keaktifan 
yang sebelumnya disusun. Dalam pelaksanaannya pengamatan dilakukan oleh 
rekan peneliti sedangkan kuesioner akan dibagikan pada akhir siklus II. Peneliti 
juga mempersiapkan peralatan yang tidak kalah penting yaitu kamera. Kamera 




Penelitian siklus II dilaksanakan pada 17 Februari 2014. Subyek penelitian ini 
adalah siswa kelas IV yang berjumlah 26 siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki 
dan 11 siswa perempuan. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh peneliti 
sebagai guru dan dibantu oleh rekan peneliti sebagai pengamat. 
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Pada siklus II pembelajaran dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan, 
dengan alokasi waktu 3JP (jam pelajaran) atau 3x35 menit pada setiap 
pertemuannya. 
1) Pertemuan Pertama 
Pembelajaran siklus II pertemuan pertama dilaksanakan dengan alokasi waktu 
3JP atau 3x35 menit. Pada kegiatan pendahuluan, kegiatan yang dilakukan 
meliputi doa, salam, absensi, dan tanya jawab mengenai materi sebelumnya yaitu 
operasi hitung campuran. Setelah melakukan tanya jawab kegiatan selanjutnya 
adalah memotivasi siswa dengan mengajak bernyanyi lagu “Garis Bilangan” 
dengan menggunakan gerakan. 
Kegiatan inti yang dilakukan yaitu guru membagikan materi kepada siswa 
dan melakukan tanya jawab mengenai materi tersebut. Dalam materi tersebut guru 
juga mengajarkan mengenai menghitung operasi hitung campuran dengan cara 
cepat. Menghitung dengan cara cepat dilakukan dengan mengganti operasi 
hitungnya. Contoh (-12) – (-10) + 15 = . . . dapat disingkat dengan (-12) + 10 + 15 
= . . .   Selanjutnya guru juga menjelaskan cara penghitungan menggunakan garis 
bilangan. Siswa kemudian diminta membentuk kelompok yang beranggotakan 4-5 
anggota dengan cara berhitung. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok, 
guru juga membagikan media garis bilangan kepada setiap kelompok. Siswa 
diminta mengerjakan LKS menggunakan media garis bilangan yang telah 
disediakan. Setelah selesai mengerjakan beberapa kelompok diminta 
menyampaikan hasil pekerjaan mereka di depan kelas. Kelompok lain yang tidak 
maju menyampaikan hasil pekerjaannya diminta memperhatikan. Setelah selesai 
siswa diberikan kesempatan bertanya apabila belum jelas. 
 Pada kegiatan penutup siswa diajak menyimpulkan kegiatan pelajaran 
yang telah dilaksanakan, dilanjutkan dengan melakukan kegiatan evaluasi, 
refleksi, dan aksi. Pada akhir pembelajaran ditutup dengan berdoa dan salam 
penutup. 
2) Pertemuan Kedua 
Pembelajaran siklus II pertemuan kedua dilaksanakan dengan alokasi waktu 3 
JP atau 3x35 menit. Kegiatan pendahuluan diawali dengan doa, salam, absensi, 
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dan tanya jawab mengenai materi pelajaran sebelumnya yaitu operasi hitung 
campuran bilangan bulat dua angka. Guru juga bercerita sebuah cerita yang 
berkaitan dengan suhu suatu daerah dan mengarahkan siswa untuk memahami 
bentuk operasi hitung campurannya. Contoh “suhu di kota Tokyo pada musim 
dingin sebesar -5 °C, memasuki musim panas suhu naik sebesar 9 °C. Berapakah 
suhu udara kota Tokyo saat ini?”   Kemudian dilanjutkan dengan bernyanyi lagu 
“Garis Bilangan”. 
Kegiatan inti yang dilakukan yaitu siswa dibagikan materi tentang 
“Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung campuran”. Siswa 
dan guru melakukan tanya jawab tentang materi yang telah dibagikan. Guru 
menjelaskan cara-cara penyelesaian masalah yang berkaitan dengan bilangan 
bulat dengan meminta siswa memahami terlebih dahulu permasalahannya 
kemudian menuliskan bentuk operasi hitung campurannya dan dihitung 
menggunakan cara cepat atau dengan menggunakan garis bilangan. Guru juga 
kembali mengulang penjelasan mengenai penghitungan langsung atau dengan cara 
cepat dan penghitungan menggunakan media garis bilangan. Setelah dirasa paham 
siswa diminta membentuk kelompok yang beranggotakan 4-5 anggota dengan 
cara berhitung. Setelah siswa sudah berada pada kelompoknya masing-masing 
kemudian siswa dibagikan LKS dan media garis bilangan. Siswa diminta 
mengerjakan LKS menggunakan media garis bilangan yang telah disediakan. 
Setelah selesai mengerjakan guru memberikan kesempatan kepada beberapa 
kelompok untuk menyampaikan hasil pekerjaanya di depan kelas. Kelompok lain 
yang tidak maju meyampaikan hasil pekerjaannya di depan kelas diminta 
memperhatikan. Setelah selesai, siswa diberi kesempatan untuk bertanya apabila 
belum jelas 
Pada kegiatan penutup siswa diajak menyimpulkan kegiatan pelajaran yang 
telah dilaksanakan, dilanjutkan dengan melakukan kegiatan evaluasi, refleksi, dan 







 Pengamatan dilakukan oleh rekan peneliti menggunakan lembar 
pengamatan yang sebelumnya disusun peneliti. Pengamatan dilakukan ketika 
proses pembelajaran sedang berlangsung dari awal pembelajaran hingga akhir 
pembelajaran. Pengamatan pada siklus II dilakukan pada setiap pertemuan, 
terhitung sebanyak 2 pengamatan yaitu pengamatan pada pertemuan pertama dan 
pengamatan pada pertemuan kedua. Hasil pengamatan yang telah dilaksanakan 
pada siklus I sebagai berikut. 
1) Pertemuan Pertama 
Pembelajaran pada siklus II pertemuan pertama berjalan dengan baik. Hasil 
pengamatan yang dilakukan oleh rekan peneliti menunjukkan keaktifan siswa 
semakin membaik dari pertemuan sebelum-sebelumnya. Guru memberikan 
perhatian yang lebih kepada siswa yang pada pertemuan sebelumnya terlihat 
kurang aktif ketika pembelajaran di kelas. Guru sering melakukan tanya-jawab 
yang memancing siswa yang tidak aktif untuk mau mengemukakan pendapatnya. 
Guru juga juga lebih membimbing siswa yang masih kesulitan dalam penggunaan 
media garis bilangan. 
Selain mengamati keaktifan siswa dalam pembelajaran rekan peneliti juga 
mengamati pelaksanaan proses pembelajaran. Secara keseluruhan pembelajaran 
sudah berlangsung dengan baik namun ada beberapa kelebihan dan kekurangan 
yang teramati. Pada kegiatan pendahuluan pembelajaran diawali dengan 
bernyanyi dengan gerakan. Pada kegiatan bernyannyi, siswa terlihat tidak 
antusias, banyak dari siswa yang enggan bernyanyi dengan gerakan. Setelah 
ditelusuri ternyata memang banyak dari para siswa yang enggan bernyanyi karena 
kurang tidak terbiasa bernyanyi ketika pembelajaran. Para siswa lebih suka 
dengan permainan. Namun permainan membutuhkan waktu yang lebih dan 
seringkali tidak efektif. Selanjutnya beberapa siswa tidak memperhatikan 
penjelasan guru ketika menjelaskan tentang berhitung menggunakan garis 
bilangan. Beberapa siswa sudah merasa bisa dan bosan. Siswa yang sudah merasa 
bisa cenderung mengajak ngobrol siswa yang lain. Beberapa siswa yang sudah 
merasa bisa diminta guru menjelaskan di depan kelas agar tidak mengganggu 
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teman lainnya. Ketika kegiatan kelompok juga masih sering siswa mengobrol dan 
bermain media namun lebih berkurang karena guru selalu memperhatikan dan 
mengingatkan. 
Pada akhir pelajaran, berlangsung dengan lancar. Siswa diajak menyimpulkan 
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dan refleksi. Pada kegiatan refleksi 
ditemukan bahwa beberapa siswa sudah merasa sedikit bosan dengan penggunaan 
media garis bilangan dan lebih menyukai berhitung langsung. 
2) Pertemuan Kedua 
Pembelajaran pada siklus II pertemuan kedua berjalan dengan lancar. Hasil 
pengamatan menunjukkan bahwa keaktifan siswa lebih meningkat dari pertemuan 
sebelumnnya. 
Hasil pengamatan mengenai proses pembelajaran, berdasarkan hasil 
pengamatan yang dilakukan oleh rekan peneliti selama proses pembelajaran 
terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan yang teramati. Pada kegiatan 
pendahuluan siswa terlihat lebih termotivasi ketika bernyanyi dari pada pertemuan 
sebelumnya. Ketika kegiatan berkelompok untuk mengerjakan LKS siswa merasa 
jenuh dan bosan belajar operasi hitung campuran. Siswa juga terlihat bosan 
menggunakan media garis bilangan. Banyak dari mereka yang lebih suka 
berhitung secara langsung daripada menggunakan media garis bilangan. 
Pada kegiatan penutup berlangsung dengan lancar. Siswa dan guru 
menyimpulkan kegiatan pembelajarn dengan mengerjakan soal evaluasi dan 
refleksi. Pada kegiatan refleksi banyak yang mengatakan kalau mereka merasa 
bosan belajar operasi hitung campuran dan berhitung menggunakan media garis 
bilangan. Banyak yang meminta untuk mengganti pada materi yang baru. 
 
d. Hasil Penelitian Siklus II 
Bagian ini akan dijelaskan secara rinci mengenai hasil penelitian siklus II 
yang terdiri dari keaktifan dan kemampuan kognitif. 
1)  Keaktifan 
Keaktifan di dalam penelitian ini diukur menggunakan pengamatan dan 
kuesioner. Terdapat 5 indikator keaktifan yang meliputi 1) membaca materi 
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pelajaran, 2) mendengarkan pendapat teman, 3) menulis materi pelajaran, 4) 
berlatih keterampilan menggunakan media pembelajran, 5) mengemukakan 
pendapat. Peneliti menggunakan pengamatan dan kuesioner yang disusun 
berdasarkan indikator keaktifan tersebut bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
keaktifan siswa dalam pembelajaran. 
Kuesioner dibagikan pada akhir siklus II untuk diisi oleh siswa. Sedangkan 
pengamatan diisi oleh rekan peneliti ketika pembelajaran sedang berlangsung. 
Untuk mengetahui peningkatan keaktifan, peneliti terlebih dahulu menghitung 
rata-rata kuesioner dan pengamatan. Data keaktifan siswa pada siklus II dapat 
dilihat pada Tabel 4.3 berikut. 
Tabel 4.3 Keaktifan Siswa Siklus II 




1. Luk 93 90 92 Sangat Tinggi 
2. Nat 92 100 96 Sangat Tinggi 
3. Ran 82 90 86 Sangat Tinggi 
4. Ri 77 100 89 Sangat Tinggi 
5. Mik 88 70 79 Tinggi 
6. Rat 83 100 92 Sangat Tinggi 
7. Kris 73 80 77 Tinggi 
8. Fin 67 70 69 Tinggi 
9. Bug 78 70 74 Tinggi 
10. Put 87 80 84 Sangat Tinggi 
11. De 92 40 66 Tinggi 
12. Vo 80 100 90 Sangat Tinggi 
13. Fe 82 100 91 Sangat Tinggi 
14. Fa 73 80 77 Tinggi 
15. Mel 78 100 89 Sangat Tinggi 
16. Al 83 70 77 Tinggi 
17. In 76 100 88 Sangat Tinggi 
18. Gal 73 100 87 Sangat Tinggi 
19. Non 83 80 82 Sangat Tinggi 
20. Bo 65 90 78 Tinggi 
21. Se 87 100 94 Sangat Tinggi 
22. Ab 82 80 81 Sangat Tinggi 
23. Rin 83 90 87 Sangat Tinggi 
24. Ber 83 60 72 Tinggi 
25. Ret 83 100 92 Sangat Tinggi 
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26. Yan 87 90 89 Sangat Tinggi 
Jumlah  1925 2210 2178  
Rata-rata 74,03 85 83,77 Sangat Tinggi 
 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas, diperoleh hasil perhitungan skor rata-rata keaktifan 
sebesar 83,77 yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. 
 
2)   Kemampuan Kognitif 
Pada variabel kemampuan kognitif dalam penelitian ini diukur menggunakan 
evaluasi pada akhir sklus II. Soal evaluasi yang digunakan adalah soal evaluasi 
berbentuk pilihan ganda yang berjumlah 10 soal. 
Indikator keberhasilan yang digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif 
mencakup 2 hal yaitu persentase jumlah siswa yang mencapai KKM dan nilai 
rata-rata kelas. Rincian data mengenai kemampuan kognitif dapat dilihat pada 
Tabel 4.4 berikut. 
Tabel 4.4 Kemampuan Kognitif Siklus II 
No Nama Siswa KKM Nilai Ulangan Keterangan 
1. Luk 74 70 Tidak Tuntas 
2. Nat 74 80 Tuntas 
3. Ran 74 70 Tidak Tuntas 
4. Ri 74 70 Tidak Tuntas 
5. Mik 74 80 Tuntas 
6. Rat 74 70 Tuntas 
7. Kris 74 80 Tuntas 
8. Fin 74 50 Tidak Tuntas 
9. Bug 74 70 Tidak Tuntas 
10. Put 74 90 Tuntas 
11. De 74 80 Tuntas 
12. Vo 74 90 Tuntas 
13. Fe 74 90 Tuntas 
14. Fa 74 70 Tidak Tuntas 
15. Mel 74 90 Tuntas 
16. Al 74 60 Tidak Tuntas 
17. In 74 90 Tuntas 
18. Gal 74 100 Tuntas 
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No Nama Siswa KKM Nilai Ulangan Keterangan 
19. Non 74 80 Tuntas 
20. Bo 74 70 Tidak Tuntas 
21. Se 74 80 Tuntas 
22. Ab 74 90 Tuntas 
23. Rin 74 90 Tuntas 
24. Ber 74 90 Tuntas 
25. Ret 74 100 Tuntas 
26. Yan 74 80 Tuntas 
Jumlah 2080 
Nilai rata-rata ulangan 80 
Nilai tertinggi 100 
Nilai terendah 60 
Persentase siswa tuntas KKM 65,38% 




Berdasarkan tabel 4.4 di atas, diperoleh data siswa yang mencapai KKM sebesar 
65,38%. Sedangkan siswa yang tidak mencapai KKM sebesar 34,62%. Rata-rata 
kelas yang dicapai adalah 80. 
 
e. Refleksi 
Dari seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran pada siklus I, peneliti 
merefleksikan beberapa keunggulan dan kekurangan peneliti selama 
melaksanakan pembelajaran siklus I. 
Pembelajaran pada siklus II merupakan perbaikan dari beberapa kekurangan 
yang terjadi pada siklus I. Pembelajaran pada siklus II secara keseluruhan berjalan 
dengan dengan lancar. Dalam pembelajaran penguasaan kelas yang diperlihatkan 
oleh guru sudah baik, terutama ketika bekerja dalam kelompok sudah dapat 
dikoordinasi dengan baik oleh guru sehingga penyimpangan-penyimpangan yang 
sering terjadi ketika siswa belajar dalam kelompok dapat berkurang.  
Selain kelebihan terdapat pula beberpa kekurangan yang harus diperbaiki oleh 
peneliti. Ketika pembelajaran sedang berlangsung masih ada beberapa siswa yang 
tidak memperhatikan ketika pembelajaran sedang berlangsung yang masih belum 
terpantau oleh guru. Ketika guru menjelaskan mengenai intruksi untuk 
65 
 
memngerjakan soal-soal, saat itu kondisi kelas tidak kondusif beberapa siswa 
mulai mengobrol dengan teman satu kelompok sehingga ketika guru mulai 
memberikan instruksi pengerjaan tugas, banyak siswa yang tidak memperhatikan 
sehingga ketika mengerjakan banyak siswa yang kebingungan. 
Berdasarkan kelebihan dan kekurangan yang ditemukan pada sisklus II 
tersebut, ternyata masih banyak hal yang perlu diperbaiki oleh peneliti ketika 
menjadi guru saat mengajar, salah satunya adalah kepekaan guru terhadap siswa. 
Guru kerapkali kurang memperhatikan beberapa siswa yang aktif namun 
menyimpang sehingga kerapkali mereka leluasa melakukan tindakan semaunya 
dan mengganggu teman lainnya.  
 
B. Pembahasan 
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian tindakan kelas sebanyak 2 siklus yaitu 
siklus I dan siklus II. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keaktifan 
dan kemampuan kognitif siswa kelas IV SD Kanisius Notoyudan. Pelaksanaan 
penelitian berjalan sesuai dengan tahapan metode penelitian yaitu tahap 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Dalam penelitian ini peneliti memilih materi pada Kompetensi Dasar (KD) 
5.4. Melakukan operasi hitung campuran. Pemilihan KD tersebut berdasarkan 
hasil wawancara dengan guru kelas dan nilai ulangan siswa yang masih di bawah 
KKM. Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan kognitif siswa masih 
rendah pada KD tersebut. Selain permasalahan tersebut peneliti juga menemukan 
bahwa keaktifan siswa di dalam kelas masih kurang. Hal tersebut ditemukan 
peneliti ketika melalukan observasi di dalam kelas yang menunjukkan keaktifan 
siswa selama dalam proses pembelajaran masih rendah. Oleh karena itu peneliti 
melakukan penelitian keaktifan dan kemampuan kognitif menggunakan garis 
bilangan. 
Keaktifan siswa diukur menggunakan pengamatan dan kuesioner. 
Pengamatan dilakukan oleh rekan peneliti ketika pembelajaran sedang 
berlangsung. Sedangkan kuesioner dibagikan kepada siswa pada setiap akhir 
siklus untuk diisi oleh siswa. Pengukuran kemampuan kognitif menggunakan 
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evaluasi. Evaluasi yang digunakan berbentuk pilihan ganda yang berjumlah 10 
soal. Evaluasi dibagikan pada siswa pada setiap akhir siklus untuk dikerjakan oleh 
siswa. Hasil penelitian berupa kondisi awal, kriteria keberhasilan, dan pencapaian 
akhir siklus dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut. 



































Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, hasil penelitian siklus I pada indikator 
persentase jumlah siswa yang mencapai KKM belum tercapai, maka peneliti 
melanjutkan ke siklus II untuk melakukan perbaikan dan pemantapan ketercapaian 
yang sudah diperoleh. Pada siklus II setelah diberikan tindakan terlihat adanya 
peningkatan pada akhir siklus II. Berdasarkan data keaktifan dan kemampuan 
kognitif di atas, peningkatan keaktifan dan kemampuan kognitif dapat dilihat 
dalam bentuk grafik di bawah ini. 
 
1. Peningkatan keaktifan siswa 
Peningkatan keaktifan berturut-turut terjadi pada siklus I dan siklus II. 














Gambar 4.1 Grafik Peningkatan Keaktifan 
Berdasarkan Grafik 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa pada kondisi awal terlihat 
skor rata-rata keaktifan siswa sebesar 45,80. Setelah diberikan tindakan pada 
siklus I diperoleh skor rata-rata keaktifan siswa sebesar 75,11 dan telah mencapai 
target siklus yang telah ditetapkan yaitu sebesar 75. Jika dibandingkan dengan 
kondisi awal maka ditemukan peningkatan sebesar 29,31. Pada siklus II setelah 
diberikan tindakan diperoleh skor rata-rata keaktifan siswa sebesar 83,77 dan telah 
mencapai target siklus yang telah ditetapkan yaitu sebesar 75. Jika dibandingkan 
dengan siklus I maka ditemukan peningkatan skor rata-rata keaktifan pada siklus 
II sebesar 8,66. 
2. Peningkatan Kemampuan Kognitif Berdasarkan Indikator Rata-Rata 
Nilai Ulangan Kelas 
Peningkatan kemampuan kognitif berdasarkan indikator rata-rata nilai 
























Kondisi Awal Siklus I Siklus II
Kondisi Awal Target Akhir Siklus
53.43 53.43 53.43 







Kondisi Awal Siklus I Siklus II
Kondisi Awal Target Akhir Siklus
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Berdasarkan Grafik 4.2 di atas, dapat dilihat terjadi peningkatan rata-rata nilai 
ulangan kelas.Peningkatan tersebut terjadi pada siklus I dan II. Rata-rata kondisi 
awal yang diperoleh sebesar 53,48. Setelah diberi tindakan pada siklus I rata-rata 
kelas meningkat sebesar 76,91 dan telah mencapai target siklus yang ditetapkan 
sebesar 75. Jika dibandingkan dengan kondisi awal maka terjadi peningkatan rata-
rata kelas sebesar 23,43. Sedangkan pada siklus II, setelah diberi tindakan  
diperoleh peningkatan rata-rata sebesar 80 dan telah mencapai target siklus yang 
ditetapkan yaitu 75. Jika dibandingkan dengan kondisi siklus I maka terjadi 
peningkatan rata-rata kelas sebesar 3,09 
3. Peningkatan Kemampuan Kognitif Berdasarkan Indikator Persentase 
Jumlah Siswa yang Mencapai KKM 
.Peningkatan kemampuan kognitif berdasarkan indikator persentase jumlah 









4.3 Grafik Peningkatan Siswa yang Mencapai KKM 
Berdasarkan Grafik 4.3 di atas, dapat pada kondisi awal persentase siswa 
yang mencapai KKM sebesar 11,12%. Pada siklus I setelah diberi tindakan rata-
rata siswa yang mencapai KKM sebesar 53,84%. Hasil tersebut belum mencapai 
target siklus yang ditetapkan yaitu sebesar 60% sehingga perlu dilanjutkan ke 
siklus II untuk melakukan perbaikan. Pada siklus II setelah diberi tindakan rata-
rata siswa yang mencapai KKM sebesar 65,38% dan telah mencapai target siklus 
yang ditetapkan yaitu sebesar 60%. Jika dibandingkan dengan siklus I maka 
peningkatan yang diperoleh pada siklus II sebesar 11,554%. 












Kondisi Awal Siklus I Siklus II
Kondisi Awal Target Akhir Siklus
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Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil perhitungan data di atas, 
menunjukan terjadi peningkatan keaktifan dan kemampuan kognitif siswa pada 
materi operasi hitung campuran. Hasil ini sejalan dengan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Susilo, Ngadino, dan Chumdari (2013) yang menunjukkan hasil 
bahwa kemampuan mengurangkan bilangan bulat dapat meningkat menggunakan 
garis blangan, dan penelitian yang dilakukan Jadizah (2010) yang menunjukkan 
hasil bahwa hasil belajar siswa pada pengurangan bilangan bulat dapat meningkat 








Pada bab ini akan membahas mengenai kesimpulan, keterbatasan penelitian, 
dan saran berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan. 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan pada siswa kelas IV SD 
Kanisius Notoyudan dengan tujuan meningkatkan keaktifan dan kemampuan 
kognitif pada operasi hitung campuran menggunakan media garis bilangan, 
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilalkukan dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut. 
1. Penggunaan garis bilangan meningkatkan keaktifan dan kemampuan kognitif 
siswa pada Kompetensi Dasar (KD) 5.4 Melakukan operasi hitung campuran 
pada siswa kelas IV SD Kanisius Notoyudan Yogyakarta. Peningkatan 
keaktifan terlihat dari rata-rata skor keaktifan yang diperoleh pada dari 
kondisi awal hingga akhir siklus II. Pada kondisi awal skor rata-rata keaktifan 
sebesar 45,80 yang tergolong dalam kategori rendah. Pada akhir siklus II rata-
rata skor keaktifan yang diperoleh sebesar 83,77 yang tergolong dalam 
kategori sangat tinggi. Sedangkan Peningkatan kemampuan kognitif siswa 
terlihat dari rata-rata nilai ulangan kelas dan persentase siswa yang mencapai 
KKM dari kondisi awal hingga akhir siklus II. Pada kondisi awal rata-rata 
nilai ulangan sebesar 53,43 dan persentase siswa yang mencapai KKM 
sebesar11,12%. Pada akhir siklus II rata-rata nilai ulangan yang diperoleh 
sebesar 80 dan persentase siswa yang mencapai KKM sebesar 65,38%. 
2. Penggunaan garis bilangan meningkatkan keaktifan dan kemampuan kognitif 
siswa pada Kompetensi Dasar (KD) 5.4 Melakukan operasi hitung campuran 
pada siswa kelas IV SD Kanisius Notoyudan Yogyakarta dengan langkah-
langkah pengenalan media garis bilangan, demonstrasi media garis bilangan, 
menentukan hasil operasi hitung campuran menggunakan garis bilangan 
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secara berkelompok, dan presentasi hasil operasi hitung campuran 
menggunakan media garis bilangan. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan pada siswa kelas IV SD Kanisius Notoyudan 
memiliki keterbatasan penelitian yaitu penilaian pada indikator 3C (Competence, 
Concience, dan Compassion) hanya berfokus pada indikator Competence saja, 
karena fokus pada penelitian ini adalah kemampuan kognitif. 
 
C. Saran 
Sehubungan dengan penelitian yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
saran yang dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk meningkatkan proses 
pembelajaran.   
1. Bagi Sekolah 
Sekolah sebaiknya memberikan dorongan agar terciptanya pembelajaran yang 
inovatif dengan penggunaan media garis bilangan maupun media pemelajaran lain 
yang relevan pada mata pelajaran matematika maupun pelajaran lainnya agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal. 
2. Bagi Guru 
Guru sebaiknya mempersiapkan media garis bilangan maupun media 
pembelajaran lain yang dapat menunjang kegiatan belajar siswa untuk lebih aktif 
dan efektif. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian, diharapkan dapat 
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SILABUS SIKLUS I 
 
Nama Sekolah  : SD Kanisius Notoyudan 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : IV / Genap 
 
StandarKompetensi 













































Hasil dari 5 
+ (-8) – 3 = 
. . .  
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Guru Kelas IV             Guru Praktikan 
 
 










SILABUS SIKLUS II 
 
Nama Sekolah  : SD Kanisius Notoyudan 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : IV / Genap 
StandarKompetensi 

















































Hasil dari 5 
+ (-8) – 3 = 
. . .  
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Yogyakarta, 9 Februari 2014 
 
Mengetahui, 
Guru Kelas IV             Guru Praktikan 
 
 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Siklus 1 Pertemuan Pertama 
 
Satuan Pendidikan  : SD Kanisius Notoyudan  
Kelas / Semester   : IV / 2 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Alokasi Waktu  : 3 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
5. Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat 
B. Kompetensi Dasar 
5.4 Melakukan operasi hitung campuran 
C. Indikator  
Indikator Competence (Kognitif dan Psikomotor) 
5.4.1 Menyebutkan definisi operasi hitung campuran (Competence/ 
kognitif). 
5.4.2 Memberikan contoh operasi hitung campuran (Competence / kognitif) 
5.4.3 Menentukan hasil operasi hitung campuran bilangan bulat satu angka 
(Competence / kognitif) 
5.4.4 Menentukan hasil operasi hitung campuran bilangan bulat satu angka 
menggunakan garis bilangan(Competence / psikomotor) 
Indikator Conscience 
5.4.5 Percaya diri dalam menyebutkan definisi operasi hitung campuran 
(coscience/afektif) 
Indikator Compassion 







D. Tujuan Pembelajaran 
Indikator Competence 
5.4.1 Siswa dapat menyebutkandefinisi operasi hitung campuran minimal 
tanpa melihat buku catatan melalui tanya jawab. 
5.4.2 Siswa dapat memberikan minimal 3 contoh operasi hitung 
campuranmelalui tanya jawab.  
5.4.3 Siswa dapat menentukan minimal 3 hasil operasi hitung campuran 
bilangan bulat satu angka melalui demonstrasi. 
5.4.4 Siswa dapat menentukan minimal 3 hasil operasi hitung campuran 
bilangan bulat satu angka menggunakan garis bilangan melalui kerja 
kelompok (Competence / psikomotor) 
Indikator Conscience 
5.4.5 Siswa dapat percaya diri dalam menyebutkan definisi operasi hitung 
campuran minimal dengan berani mengemukakan pendapat melalui 
tanya jawab 
Indikator Compassion 
5.4.6 Siswa dapat menghargai teman minimal dengan mendengarkan teman 
saat menyebutkan definisi operasi hitung campuran  melalui tanya 
jawab. 
 
E. Materi Ajar 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Demonstrasi 
2. Diskusi kelompok 
3. Tanya jawab  
4. Penugasan  
 
 
MateriPokok Sub Materi 
Bilangan Bulat 1. Operasi Hitung Campuran 
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G. Nilai Kemanusiaan 
1. Kebersamaan 
2. Mandiri 
3. Tanggung jawab 
4. Toleransi 
 
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 





a. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang pengalaman berbelanja di 
kantin sekolah. 
b. Siswa dimintra menyebutkan apa saja yang di beli ketika berbelanja di 
kantin sekolah 
2) Orientasi 
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan yaitu 
belajar tentang operasi hitung campuran bilangan bulat. 
3) Motivasi 
d. Siswa diajak melakukan permainan yang berkaitan dengan operasi hitung 
campuran. 
Konteks: 
Siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai: 
e. Apa sajakah yang kalian beli ketika di kantin sekolah? 
f. Berapakah jumlahnya? 
g. Apabila Tina membeli 2 kue di kantin sekolah, kemudian karena masih 
lapar Tinamembeli lagi 2 kue kemudian Tinamemakan 3 kue tersebut, 





b. Kegiatan Inti 
Pengalaman 
Eksplorasi 
a. siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai permaianan yang telah 
dilakukan. 
b. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang pengertian operasi hitung 
campuran 
c. Siswa diminta memberikan contoh operasi hitung campuran 
d. Guru melakukan tanya jawab tentang contoh operasi hitung campuran dan 
cara pengerjaannya. 
e. Guru mengenalkan kepada siswa media garis bilangan. (langkah 1 
pengenalan media garis bilangan) 
f. Guru mendemonstrasikan cara menghitung operasi hitung campuran 
bilangan bulat satu angka menggunakangaris bilangan (langkah 2 
demonstrasi media garis bilangan) 
g. Siswa diminta untuk membentuk kelompok yang terdiridari 4-5 orang 
anggota. (langkah 3 menentukan hasil operasi hitung campuran 
menggunakan garis bilangan secara berkelompok). 
Elaborasi 
a. Siswa diminta untuk berdiskusi dengan teman satu meja untuk 
menyebutkan contoh operasi hitung campuran lain 
b. Siswa kembali berdiskusi untuk menjelaskan operasi hitung campuran 
c. Siswa dibagikan LKS kolompok 
d. Siswa dibagikan media garis bilangan dalam kelompok. 
e. Siswa diminta untuk mengerjakan LKS menggunakan garis bilangan 
f. Siswa menyampaikan hasil kerja kelompok di depan kelas. (langkah 4 
presentasi hasil operasi hitung campuran menggunakan media garis 
bilangan) 
Konfirmasi 
a. Siswa bersama guru membahas LKS yang telah dikerjakan. 
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b. Guru melakukan tanya jawab mengenai kesulitan ataupun hal-hal yang 
belum diketahui siswa. 
c. Guru meluruskan pemahaman siswa jika terjadi dimiskonsepsi. 
c. Kegiatan Akhir / Penutup 
a. Siswa diajak untuk menyimpulkan kegiatan pembelajaran. 




1. Apakah kamu sudah mampu menentukan hasil operasi hitung campuran 
bilangan bulat satu angka 
Conscience 
1. Apakah kamu sudah menunjukan sikap percaya diri di dalam kegiatan 
pembelajaran? 
Compassion 





1. Siswa mampumenentukan hasil operasi hitung campuran bilangan bulat 
satu angka. 
Conscience 
1. Siswa mampu menunjukan sikap percaya diri di dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Compassion 












c. Doa penutup 
d. Salam penutup 
 
K. Kecakapan Hidup 
1. Kecakapan personal : 
a. Kecakapan kesadaran diri : percaya diri dalam berpendapat. 
b. Kecakapan berpikir : kecakapan untuk memahami materi dikaitkan 
dengan pengalaman hidup sehari-hari. 
2. Kecakapan sosial : 
a. Kecakapan bekerjasama dengan teman. 
b. Kecakapan berinteraksi dengan teman maupun guru. 
 
L. Sumber belajar, Media, Alat / Bahan 
1. Sumber belajar 
Buku BSE 
Mustaqim, Burhan. 2008. Ayo Belajar Matematika Jilid 4 untuk SD/ MI 




M. Penilaian Hasil Belajar 
1. Tes : Tertulis 






Penilaian Competence (psikomotor) 
No Indikator Aspek Penilaian Skor 











Nilai akhir competence =
nilai kognitif + nilai psikomotor
2
x 100 
 hitung campuran 
bilangan bulat satu angka 
menggunakan garis 
bilangan 
dalam menentukan hasil operasi 
hitung campuran 
Menghitung menggunakan garis 
bilangan 
Mengidentifikasi hasil operasi 
hitung campuran menggunakan 
garis bilangan 
Keterangan : lingkarilah angka pada skor dengan memperhatikan pendoman 
penskoran 
Pedoman penskoran : 
Skor 4  (sangat baik) : 3indikator teramati 
Skor 3 (baik)  : 2 indikator teramati 
Skor 2 (cukup baik) : 1 indikator teramati 
Skor 1 (kurang baik) : indikator tidak teramati 





Menilai sikap percaya diri siswa 
Menurut Lauser (dalam Fasikhah, 1994) kepercayaan diri terdiri dari 
empat indikator yaitu percaya pada kemampuan diri sendiri, bertindak mandiri 
dalam mengambil keputusan, memiliki konsep diri yang positif dan berani 
mengemukakan pendapat. 






Tidak ragu berpendapat (percaya kemampuan diri) 
1  2  3  4 
Bertindak madiri, tidak bertanya pada teman lain 
(mandiri) 
Optimis (konsep diri positif) 
Menjawab pertanyaan (berani mengemukakan 
pendapat) 




Pedoman penskoran : 
Skor 4  (sangat baik) : 4 aspek penilaian teramati 
Skor 3 (baik)  : 3 aspek penilaian teramati 
Skor 2 (cukup baik) : 2 aspek penilaian teramati 
Skor 1 (kurang baik) :0 - 1 aspek penilaian teramati 
Penilaian Compassion 
Menilai sikap menghargai yang ditunjukkan siswa  





Mendengarkan pendapat teman 
1  2  3  4 
 
Menerima pendapat teman 
Menanggapi pendapat teman 
Keterangan : lingkarilah angka pada skor dengan memperhatikan pendoman 
penskoran 
Pedoman penskoran : 
Skor 4  (sangat baik) : 3 aspek penilaian teramati 
Skor 3 (baik)  : 2 aspek penilaian teramati 
Skor 2 (cukup baik) : 1 aspek penilaian teramati 
Skor 1 (kurang baik) : aspek penilaian tidak teramati 
 
Yogyakarta, 10 Februari 2014 
Mengetahui, 
Guru Kelas IV       Peneliti 
 
A. Wahyu Budi S.     Cosmas Petrus Billi  
    Kepala Sekolah     
      
 
              Immaculata Ernawati   









1. Operasi hitung campuran adalah adalah operasi atau pengerjaan hitungan 
yang melibatkan lebih dari dua bilangan (bilangan cacah dan bilangan bulat 
negatif) dan lebih dari satu operasi (penjumlahan dan pengurangan). 
2. Bilangan bulat adalah bilangan yang terdiri dari bilangan cacah dan bilangan 
bulat negatif. Bilangan cacah = 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9,  ... Bilangan bulat 
negatif = -1, -2, -3, -4, -5, -6, -7, -8, -9,  .... Jadi pengertian bilangan bulat 
=  ... -5, -4, -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, 4, 5, ...  
Catatan:Penjumlahan dan pengurangan sama kuat, jadi yang dikerjakan 
terlebih dahulu adalah yang berada di sebelah kiri. 
3. Membaca bilangan bulat 
Contoh: 
5 dibaca lima 
-5 dibaca negatif 5 
4. Pada garis bilangan semakin ke kanan, nilai bilangan semakin besar. 
5. Jika diagram panah menuju ke kanan, menunjukkan bilangan bulat positif. 
Jika diagram panah menuju ke kiri, menunjukkan bilangan bulat negatif. 
Contoh: 
 
Diagram panah dari 0 ke 3 menunjukkan bilangan 3.Diagram panah dari 3 
ke -1 menunjukkan bilangan -4. Hasilnya ditunjukkan diagram panah dari 
0 ke -1. 
Jadi, 3 + (-4) = -1 
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6. Penjumlahan dengan bilangan negatif dapat dilakukan dengan pengurangan 
dari lawan bilangan negatif tersebut. 
Contoh: 52 + (-4) = 52 – 4 = 48. 
7. Bilangan-bilangan bulat di sebelah kiri titik nol saling berlawanan dengan 












Mustaqim, Burhan. 2008. Ayo Belajar Matematika Jilid 4 untuk SD/ MI kelas VI. 

















Isilah titik-titik dibawah ini dengan kata yang paling tepat! 
1. 9 – (-8) + 6 =. . . . 
2. 4 + 7 – (-9) =. . . . 
3. 6 – (-5) + 8 =. . . . 
4. (-4) + 9 – (-6) =. . . .  
5. 5 + 6 – ( -9) =. . . . 
6. 4 + (-6) – 7 =. . . . 
7. (-8) – (-9) + 3 =. . . . 
8. 6 – (-2) + (-8) =. . . . 
9. 5 – (-7) + (-6) =. . . . 



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Siklus 1 Pertemuan Kedua 
 
Satuan Pendidikan  : SD Kanisius Notoyudan  
Kelas / Semester   : IV / Genap 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Alokasi Waktu  : 3 x 35 menit 
 
 
A. Standar Kompetensi 
5. Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat. 
B. Kompetensi Dasar 
5.4 Melakukan operasi hitung campuran. 
C. Indikator  
Indikator Competence (Kognitif dan Psikomotor) 
5.4.1 Menjelaskan cara melakukan operasi hitung campuran bilangan bulat 
(Competence/ kognitif). 
5.4.2 Mengkategorikan operasi hitung campuran bilangan bulat dua angka 
(Competence / kognitif) 
5.4.3 Menentukan hasil operasi hitung campuran bilangan bulat dua angka 
(Competence / kognitif) 
5.4.4 Menentukan hasil operasi hitung campuran bilangan bulat dua angka 
menggunakan garis bilangan (Competence / psikomotor) 
Indikator Conscience 
5.4.5 Percaya diri dalam menjelaskan cara melakukan operasi hitung 
campuran bilangan bulat (coscience/afektif) 
Indikator Compassion 
5.4.6 Menghargai teman saat menjelaskan cara melakukan operasi hitung 




D. Tujuan Pembelajaran 
Indikator Competence 
5.4.1 Siswa dapat menjelaskan cara melakukan operasi hitung campuran 
bilangan bulat minimal tanpa melihat catatan melalui tanya jawab. 
5.4.2 Siswa dapat mengkategorikan minimal 2 operasi hitung campuran 
bilangan bulat dua angka melalui diskusi.  
5.4.3 Siswa dapat menentukan minimal 3 hasil operasi hitung campuran 
bilangan bulat dua melalui demonstrasi. 
5.4.4 Siswa dapat menentukan minimal 3 hasil operasi hitung campuran 
bilangan bulat dua angka menggunakan garis bilangan melalui kerja 
kelompok (Competence / psikomotor) 
Indikator Conscience 
5.4.5 Siswa dapat percaya diri dalam menjelaskan cara melakukan operasi 
hitung campuran bilangan bulat minimal dengan berani 
mengemukakan pendapatmelalui tanya jawab 
Indikator Compassion 
5.4.6 Siswa dapat menghargai teman minimal dengan mendengarkan teman 
saat menjelaskan cara melakukan operasi hitung campuran bilangan 
bulat minimal dengan berani mengemukakan pendapat melalui tanya 
jawab 
E. Materi Ajar 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Demonstrasi 
2. Diskusi kelompok 
3. Tanya jawab  
4. Penugasan  
 
MateriPokok Sub Materi 
Bilangan Bulat 2. Operasi Hitung Campuran 
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G. Nilai Kemanusiaan 
1. Kebersamaan 
2. Mandiri 
3. Tanggung jawab 
4. Toleransi 
 
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 





a. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang pengalaman berbelanja 
di kantin sekolah 
b. Siswa dimintra menyebutkan apa saja yang di beli ketika berbelanja di 
kantin sekolah 
2) Orientasi 
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan yaitu 
belajar tentang operasi hitung campuran bilangan bulat 
3) Motivasi 
d. Siswa diajak melakukan “tepuk semangat” 
Konteks: 
Siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai: 
a. Apa sajakah yang kalian beli ketika di kantin sekolah? 
b. Berapakah jumlahnya? 
c. Apabila Tina membeli 2 kue di kantin sekolah, kemudian karena masih 
lapar Tina membeli lagi 2 kue kemudian Tina memakan 3 kue tersebut, 






b. Kegiatan Inti 
Pengalaman 
Eksplorasi 
a. Siswa diminta kembali mengingat materi sebelumnya. 
b. Siswa dan guru melakukantan tanya jawab tentang cara melakukan 
operasi hitung campuran bilangan bulat. 
c. Guru mengenalkan kepada siswa media garis bilangan. (langkah 1 
pengenalan media garis bilangan) 
d. Guru mendemonstrasikan cara menghitung operasi hitung campuran 
bilangan bulat dua angka menggunakan garis bilangan. (langkah 2 
demonstrasi media garis bilangan) 
e. Siswa diminta kembali membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang 
anggota. (langkah 3 menentukan hasil operasi hitung campuran 
menggunakan garis bilangan secara berkelompok) 
Elaborasi 
a. Siswa dibagikan LKS kolompok. 
b. Siswa dibagikan media garis bilangan dalam kelompok. 
c. Siswa diminta untuk mengerjakan LKS menggunakan garis bilangan. 
d. Siswa diminta menyampaikan hasil pekerjaannya di depan kelas. 
(langkah 4 presentasi hasil operasi hitung campuran menggunakan media 
garis bilangan) 
Konfirmasi 
a. Siswa bersama guru membahas LKS yang telah dikerjakan. 
b. Guru melakukan tanya jawab mengenai kesulitan ataupun hal-hal yang 
belum diketahui siswa. 
c. Guru meluruskan pemahaman siswa jika terjadi miskonsepsi. 
c. Kegiatan Akhir / Penutup 
a. Siswa diajak untuk menyimpulkan kegiatan pembelajaran. 







1. Apakah kamu sudah mampu menentukan hasil operasi hitung campuran 
bilangan bulat dua angka? 
Conscience 
1. Apakah kamu sudah menunjukan sikap percaya diri di dalam kegiatan 
pembelajaran? 
Compassion 





1. Siswa mampumenentukan hasil operasi hitung campuran bilangan bulat 
dua angka. 
Conscience 
1. Siswa mampu menunjukan sikap percaya diri di dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Compassion 




1. Apakah tindakan/aksi yang telah kamu pilih sudah sesuai? Mengapa? 
 
c. Doa penutup 
d. Salam penutup 
 
L. Kecakapan Hidup 
1. Kecakapan personal : 








b. Kecakapan berpikir : kecakapan untuk memahami materi dikaitkan 
dengan pengalaman hidup sehari-hari. 
2. Kecakapan sosial : 
a. Kecakapan bekerjasama dengan teman. 
b. Kecakapan berinteraksi dengan teman maupun guru. 
 
M. Sumber belajar, Media, Alat / Bahan 
1. Sumber belajar 
Buku BSE 
Mustaqim, Burhan. 2008. Ayo Belajar Matematika Jilid 4 untuk SD/ MI 




N. Penilaian Hasil Belajar 
1. Tes : Tertulis 





Penilaian Competence (psikomotor) 
No Indikator Aspek Penilaian Skor 
1 
 
Menentukan hasil operasi 
hitung campuran bilangan 
bulat dua angka 
Menggunakan media garis bilangan 
dalam menentukan hasil operasi 
hitung campuran 
1  2  3  4 
Menghitung menggunakan garis 
bilangan 
Mengidentifikasi hasil operasi 
hitung campuran menggunakan 
garis bilangan 












Nilai akhir competence =
nilai kognitif + nilai psikomotor
2
x 100 
Pedoman penskoran : 
Skor 4 (sangat baik) : 3 indikator teramati 
Skor 3 (baik)  : 2 indikator teramati 
Skor 2 (cukup baik) : 1 indikator teramati 









Menilai sikap percaya diri siswa 
Menurut Lauser (dalam Fasikhah, 1994) kepercayaan diri terdiri dari 
empat indikator yaitu percaya pada kemampuan diri sendiri, bertindak mandiri 
dalam mengambil keputusan, memiliki konsep diri yang positif dan berani 
mengemukakan pendapat. 
Indikator Aspek penilaian Skor 




tidak ragu berpendapat (percaya kemampuan 
diri) 
1  2  3  4 
Bertindak madiri, tidak bertanya pada teman 
lain (mandiri) 
Optimis (konsep diri positif) 
Menjawab pertanyaan (berani mengemukakan 
pendapat) 
Keterangan : lingkarilah angka pada skor dengan memperhatikan pendoman 
penskoran 
Pedoman penskoran : 
Skor 4  (sangat baik) : 4 aspek penilaian teramati 
Skor 3 (baik)  : 3 aspek penilaian teramati 
Skor 2 (cukup baik) : 2 aspek penilaian teramati 




Menilai sikap menghargai yang ditunjukkan siswa  





Mendengarkan pendapat teman 
1  2  3  4 
 
Menerima pendapat teman 
Menanggapi pendapat teman 
Keterangan : lingkarilah angka pada skor dengan memperhatikan pendoman 
penskoran 
Pedoman penskoran : 
Skor 4  (sangat baik) : 3 aspek penilaian teramati 
Skor 3 (baik)  : 2 aspek penilaian teramati 
Skor 2 (cukup baik) : 1 aspek penilaian teramati 
Skor 1 (kurang baik) : aspek penilaian tidak teramati 
 




















A. Membedakan operasi hitung campuran bilangan bulat satu angka 
dan dua angka 
Contoh: 
1. 3 – (-7) + 5 = . . .  
 
 
2. 11 + (-20) – 12 = . . .  
 
B. Menentukan hasil operasi hitung campuran bilangan bulat dua angka 
Untuk dapat menghitung hasil operasi hitung campuran menggunakan 
garis bilangan, yang perlu dilakukan adalah memperhatikan ketika 
gurumu memperagakan cara menggunakan garis bilangan! 
Contoh : 





  (-12)  
  
 10  
 
 
 Jadi hasil dari 10 + (-12) – 11 =  -13 
 
Sumber: 
Mustaqim, Burhan. 2008. Ayo Belajar Matematika Jilid 4 untuk SD/ MI kelas VI. 
Jakarta. Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
Merupakan operasi hitung 











Isilah titik-titik dibawah ini dengan kata yang paling tepat! 
1. 12 + 14 – (-16) =. . . . 
2. 15 + 17 – (-20) =. . . . 
3. 19 – (-13) + 16 =. . . . 
4. 20 + (-22) – 28 =. . . . 
5. 34 – (-25) + 19 =. . . . 
6. 37 + (-28) – (-18) =. . . . 
7. 41 – (-37) + 54 =. . . . 
8. 55 + (-47) – 65 =. . . . 
9. (-48) – (-52) + 36=. . . . 




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Siklus 2 Pertemuan Pertama 
 
Satuan Pendidikan  : SD Kanisius Notoyudan  
Kelas / Semester  : IV / Genap 
Mata Pelajaran  : Matematika 
AlokasiWaktu  : 3 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
5. Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat. 
B. Kompetensi Dasar 
5.4 Melakukan operasi hitung campuran. 
C. Indikator 
 Indikator Competence (Kognitif dan Psikomotor) 
5.4.1 Menjelaskan cara melakukan operasi hitung campuran bilangan 
bulat(Competence/ kognitif). 
5.4.2 Mengkategorikan operasi hitung campuran bilangan bulat dua angka 
(Competence / kognitif)  
5.4.3 Menentukan hasil operasi hitung campuran bilangan bulat dua angka 
(Competence / kognitif) 
5.4.4 Menentukan hasil operasi hitung campuran bilangan bulat dua angka 
menggunakan garis bilangan (Competence / psikomotor) 
       Indikator Conscience 
5.4.5 Percaya diri dalam menjelaskan cara melakukan operasi hitung 
campuran bilangan bulat (coscience/afektif) 
Indikator Compassion 
5.4.6 Menghargai teman saat menjelaskan cara melakukan operasi hitung 





D. Tujuan Pembelajaran 
Indikator Competence 
5.4.1 Siswa dapat menjelaskan cara melakukan operasi hitung campuran 
bilangan bulat minimal tanpa melihat catatan melalui tanya jawab. 
5.4.2 Siswa dapat mengkategorikan minimal 2 operasi hitung campuran 
bilangan bulat dua angka melalui diskusi.  
5.4.3 Siswa dapat menentukan minimal 3 hasil operasi hitung campuran 
bilangan bulat dua melalui demonstrasi. 
5.4.4 Siswa dapat menentukan minimal 3 hasil operasi hitung campuran 
bilangan bulat dua angka menggunakan garis bilangan melalui kerja 
kelompok (Competence / psikomotor) 
       Indikator Conscience 
5.4.5 Siswa dapat percaya diri dalam menjelaskan cara melakukan operasi 
hitung campuran bilangan bulat minimal dengan berani mengemukakan 
pendapat melalui tanya jawab. 
Indikator Compassion 
5.4.6 Siswa dapat menghargai teman minimal dengan mendengarkan teman 
saat menjelaskan cara melakukan operasi hitung campuran bilangan 
bulat minimal dengan berani mengemukakan pendapat melalui tanya 
jawab. 
 




F. Metode Pembelajaran 
1. Demonstrasi 
2. Diskusi kelompok 
3. Tanya jawab 
4. Penugasan  
 
MateriPokok Sub Materi 
Bilangan Bulat 3. Operasi Hitung Campuran 
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G. Nilai Kemanusiaan 
1. Kebersamaan 
2. Mandiri 
3. Tanggungj awab 
4. Toleransi 
 
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 





1) Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang perbedaan suhu pada 
es batu dan air biasa. 
b. Orientasi 
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan yaitu 
belajar tentang operasi hitung campuran bilangan bulat. 
c. Motivasi 
3) Siswa diajak menyanyi lagu “Garis Bilangan”. 
 Konteks: 
 Siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai: 
1) Apa yang terjadi apabila air pada suhu normal didinginkan ke dalam 
freezer? 
2) Apa yang terjadi apabila es di diamkan pada suhu normal/ suhu ruangan? 
 
2. Kegiatan Inti 
a. Pengalaman 
 Eksplorasi 
1) Siswa diminta kembali mengingat materi sebelumnya. 
2) Siswa dan guru melakukantan tanya jawab tentang cara melakukan 
operasi hitung campuran bilangan bulat. 
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3) Guru mengenalkan kepada siswa media garis bilangan. (langkah 1 
pengenalan media garis bilangan) 
4) Guru mendemonstrasikan cara menghitung operasi hitung campuran 
bilangan bulat dua angka menggunakan garis bilangan. (langkah 2 
demonstrasi media garis bilangan) 
5) Siswa diminta kembali membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang 
anggota. (langkah 3 menentukan hasil operasi hitung campuran 
menggunakan garis bilangan secara berkelompok) 
Elaborasi 
1) Siswa dibagikan LKS kolompok. 
2) Siswa dibagikan media garis bilangan dalam kelompok.. 
3) Siswa diminta untuk mengerjakan LKS menggunakan garis bilangan. 
4) Siswa diminta menyampaikan hasil pekerjaannya di depan kelas. 
(langkah 4 presentasi hasil operasi hitung campuran menggunakan media 
garis bilangan) 
Konfirmasi 
1) Siswa bersama guru membahas LKS yang telah dikerjakan. 
2) Guru melakukan tanya jawab mengenai kesulitan ataupun hal-hal yang 
belum diketahui siswa. 
3) Guru meluruskan pemahaman siswa jika terjadi miskonsepsi. 
 
3. Kegiatan Akhir / Penutup 
1) Siswa diajak untuk menyimpulkan kegiatan pembelajaran. 




1. Apakah kamu sudah mampu menentukan hasil operasi hitung campuran 





1. Apakah kamu sudah menunjukan sikap percaya diri di dalam kegiatan 
pembelajaran? 
Compassion 





1. Siswa mampu menentukan hasil operasi hitung campuran bilangan bulat 
dua angka. 
Conscience 
1. Siswa mampu menunjukan sikap percaya diri di dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Compassion 









L. Kecakapan Hidup 
1. Kecakapan personal : 
a. Kecakapan kesadaran diri : percaya diri dalam berpendapat 
b. Kecakapan berpikir : kecakapan untuk memahami materi dikaitkan 
dengan pengalaman hidup sehari-hari. 
2. Kecakapan sosial : 













b. Kecakapan berinteraksi dengan teman maupun guru. 
 
M. Sumber belajar, Media, Alat / Bahan 
1. Sumber belajar 
Buku BSE 
Mustaqim, Burhan. 2008. Ayo Belajar Matematika Jilid 4 untuk SD/ MI 
kelas VI. Jakarta. Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
2. Media 
Garis bilangan, es, gelas air 
 
N. Penilaian Hasil Belajar 
1. Tes : Tertulis 
2. Non Tes : Pengamatan 





Penilaian Competence (psikomotor) 






bulat dua angka 
Menggunakan media garis bilangan dalam 
menentukan hasil operasi hitungcampuran 
1  2  3  4 Menghitungmenggunakangarisbilangan 
Mengidentifikasi hasil operasi 
hitungcampuran menggunakan garis bilangan 
Keterangan : lingkarilah angka pada skor dengan memperhatikan pendoman penskoran 
Pedoman penskoran : 
Skor4  (sangat baik) : 3 indikator teramati 
Skor 3 (baik)  : 2 indikator teramati 
Skor 2 (cukup baik) : 1 indikator teramati 






Nilai akhir competence =
nilai kognitif + nilai psikomotor
2
x 100 





Menilai sikap percaya diri siswa 
Menurut Lauser (dalam Fasikhah, 1994) kepercayaan diri terdiri dari 
empat indikator yaitu percaya pada kemampuan diri sendiri, bertindak mandiri 
dalam mengambil keputusan, memiliki konsep diri yang positif dan berani 
mengemukakan pendapat. 
Indikator Aspekpenilaian Skor 




Tidak ragu berpendapat (percaya kemampuan 
diri) 
1  2  3  4 
Bertindak madiri, tidak bertanya pada teman 
lain (mandiri) 
Optimis (konsep diri positif) 
Menjawab pertanyaan (berani mengemukakan 
pendapat) 
Keterangan : lingkarilah angka pada skor dengan memperhatikan pendoman penskoran 
Pedoman penskoran : 
Skor 4 (sangat baik) : 4 aspek penilaian teramati 
Skor 3 (baik)  : 3 aspek penilaian teramati 
Skor 2 (cukup baik) : 2 aspek penilaian teramati 
Skor 1 (kurang baik) :0 - 1 aspek penilaian teramati 
Penilaian Compassion 
Menilai sikap menghargai yang ditunjukkan siswa 





Mendengarkan pendapat teman 
1  2  3  4 
 
Menerima pendapat teman 
Menanggapi pendapat teman 




Pedoman penskoran : 
Skor 4  (sangat baik) : 3 aspek penilaian teramati 
Skor 3 (baik)  : 2 aspek penilaian teramati 
Skor 2 (cukup baik) : 1 aspek penilaian teramati 
Skor 1 (kurang baik) : aspek penilaian tidak teramati 
 
Yogyakarta, 17 Februari 2014 
 
Mengetahui, 
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A. Wahyu Budi S.     Cosmas Petrus Billi  
 
    Kepala Sekolah     
      
 
              Immaculata Ernawati   




























Mustaqim, Burhan. 2008. Ayo Belajar Matematika Jilid 4 untuk SD/ MI kelas VI. 







(Lagu :naik-naik ke puncak gunung) 
 
Mari blajar hitung campuran, mari memperhatikan 
Hadap kanan itu positif, hadap kiri negatif 
Penjumlahan akupun maju, pengurangan kumundur 






Isilah titik-titik dibawah ini dengan kata yang paling tepat! 
1. 12 + 14 – (-16) =. . . . 
2. 15 + 17 – (-20) =. . . . 
3. 19 – (-13) + 16 =. . . . 
4. 20 + (-22) – 28 =. . . . 
5. 34 – (-25) + 19 =. . . . 
6. 37 + (-28) – (-18) =. . . . 
7. 41 – (-37) + 54 =. . . . 
8. 55 + (-47) – 65 =. . . . 
9. (-48) – (-52) + 36=. . . . 



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Siklus 2 Pertemuan Kedua 
 
Satuan Pendidikan  : SD Kanisius Notoyudan  
Kelas / Semester   : IV / Genap 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Alokasi Waktu  : 3 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
5. Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat 
B. Kompetensi Dasar 
5.4 Melakukan operasi hitung campuran 
C. Indikator  
Indikator Competence (Kognitif dan Psikomotor) 
5.4.1 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung 
campuran (Competence/ kognitif). 
5.4.2 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung 
campuran menggunakan garis bilangan (competence/psikomotor) 
       Indikator Conscience 
5.4.3 Percaya diri dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan 
operasi hitung campuran (coscience/afektif) 
Indikator Compassion 
5.4.4 Menghargai teman saat memecahkan masalah yang berkaitan dengan 
operasi hitung campuran (compassion/afektif) 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Indikator Competence 
5.4.1 Siswa dapat memecahkan minimal 3 masalah yang berkaitan dengan 
operasi hitung campuran melalui kerja kelompok. 
5.4.2 Siswa dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan operasi 




5.4.3 Siswa dapat percaya diri dalam memecahkan masalah yang berkaitan 
dengan operasi hitung campuran minimal dengan berani 
mengemukakan pendapat melalui kerja kelompok. 
Indikator Compassion 
5.4.4 Siswa dapat menghargai teman minimal dengan mendengarkan teman 
saat emecahkan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung 
campuran minimal dengan berani mengemukakan pendapat melalui 
kerja kelompok. 
 
E. Materi Ajar 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Demonstrasi 
2. Diskusi kelompok 
3. Tanya jawab  
4. Penugasan  
 
G. Nilai Kemanusiaan 
1. Kebersamaan 
2. Mandiri 
3. Tanggung jawab 
4. Toleransi 
 
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 




MateriPokok Sub Materi 





1) Siswa diminta kembali mengingat materi pelajaran yang telah dipelajari 
pada pertemuan sebelumnya 
b. Orientasi 
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan yaitu 
belajar tentang operasi hitung campuran bilangan bulat 
c. Motivasi 
3) Siswa diajak menyanyikan lagu “Garis Bilangan” 
Konteks: 
Siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai: 
1) Apakah kalian sering melakukan kegiatan penjumlahan dan pengurangan 
dalam kegiatan sehari-hari? Berikan contohnya! 
 
2. Kegiatan Inti (75 menit) 
Pengalaman 
a. Eksplorasi 
1) Siswa dan guru melakukantan tanya jawab tentang masalah sehari-hari 
yang melibatkan operasi hitung campuran. 
2) Guru memberikan contoh masalah yang melibatkan operasi hitung 
campuran. 
3) Guru mengenalkan media garis bilangan kepada siswa. (langkah 1 
pengenalan media garis bilangan) 
4) Guru mendemonstrasikan cara menghitung contoh masalah yang 
melibatkan operasi hitung campuran. (langkah 2 demonstrasi media garis 
bilangan) 
5) Siswa kembali diminta untuk membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 
orang anggota. (langkah 3 menentukan hasil operasi hitung campuran 
menggunakan garis bilangan secara berkelompok) 
b. Elaborasi 
1) Siswa dibagikan LKS kolompok. 
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2) Siswa dibagikan media garis bilangan dalam kelompok. 
3) Siswa diminta berdiskusi untuk menyelesaikan masalah yang melibatkan 
operasi hitung campuran. 
4) Siswa diminta menyampaikan hasil pekerjaannya di depan kelas. 
(langkah 4 presentasi hasil operasi hitung campuran menggunakan garis 
bilangan) 
5) Siswa lain diminta untuk menaggapi hasil pekerjaan kelompok yang 
menyampaikan hasil pekerjaannya. 
c. Konfirmasi 
1) Siswa bersama guru membahas LKS yang telah dikerjakan. 
2) Guru melakukan tanya jawab mengenai kesulitan ataupun hal-hal yang 
belum diketahui siswa. 
3) Guru meluruskan pemahaman siswa jika terjadi miskonsepsi. 
 
3. Kegiatan Akhir / Penutup (15 menit) 
a. Siswa diajak untuk menyimpulkan kegiatan pembelajaran. 




1. Apakah kamu sudah mampu menentukan hasil operasi hitung campuran 
bilangan bulat dua angka? 
Conscience 
1. Apakah kamu sudah menunjukan sikap percaya diri di dalam kegiatan 
pembelajaran? 
Compassion 









1. Siswa mampu menentukan hasil operasi hitung campuran bilangan bulat 
dua angka. 
Conscience 
1. Siswa mampu menunjukan sikap percaya diri di dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Compassion 
1. Siswa mampu menunjukan sikap menghargai di dalam kegiatan 
pembelajaran. 
K. Evaluasi 





L. Kecakapan Hidup 
1. Kecakapan personal : 
a. Kecakapan kesadaran diri : percaya diri dalam berpendapat 
b. Kecakapan berpikir : kecakapan untuk memahami materi dikaitkan 
dengan pengalaman hidup sehari-hari. 
2. Kecakapan sosial : 
a. Kecakapan bekerjasama dengan teman. 
b. Kecakapan berinteraksi dengan teman maupun guru. 
 
M. Sumber belajar, Media, Alat / Bahan 
1. Sumber belajar 
Buku BSE 
Mustaqim, Burhan. 2008. Ayo Belajar Matematika Jilid 4 untuk SD/ MI 
kelas VI. Jakarta. Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 













Nilai akhir competence =
nilai kognitif + nilai psikomotor
2
x 100 
N. Penilaian Hasil Belajar 
1. Tes  : Tertulis (Pilihan Ganda) 
2. Non Tes : Pengamatan 
Penilaian Competence (kognitif) 
 
 
Penilaian Competence (psikomotor) 
No Indikator Aspek Penilaian Skor 
1 
 
Memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan operasi 
hitung campuran 
menggunakan garis bilangan 
Menggunakan media garis bilangan 
dalam menentukan hasil operasi 
hitung campuran 
1  2  3  4 
Menghitung menggunakan garis 
bilangan 
Mengidentifikasi hasil operasi hitung 
campuran menggunakan garis 
bilangan 
Keterangan : lingkarilah angka pada skor dengan memperhatikan pendoman 
penskoran 
Pedoman penskoran : 
Skor 4  (sangat baik) : 3indikator teramati 
Skor 3 (baik)  : 2 indikator teramati 
Skor 2 (cukup baik) : 1 indikator teramati 
Skor 1 (kurang baik) : indikator tidak teramati 












Menilai sikap percaya diri siswa 
Menurut Lauser (dalam Fasikhah, 1994) kepercayaan diri terdiri dari 
empat indikator yaitu percaya pada kemampuan diri sendiri, bertindak mandiri 
dalam mengambil keputusan, memiliki konsep diri yang positif dan berani 
mengemukakan pendapat. 
Indikator Aspek penilaian Skor 
Percaya diri dalam 
memecahkan masalah 
yang berkaitan dengan 
operasi hitung 
campuran 
tidak ragu berpendapat (percaya kemampuan 
diri) 
1  2  3  4 
Bertindak madiri, tidak bertanya pada teman 
lain (mandiri) 
Optimis (konsep diri positif) 
Menjawab pertanyaan (berani mengemukakan 
pendapat) 
Keterangan : lingkarilah angka pada skor dengan memperhatikan pendoman 
penskoran 
Pedoman penskoran : 
Skor 4  (sangat baik) : 4 aspek penilaian teramati 
Skor 3 (baik)  : 3 aspek penilaian teramati 
Skor 2 (cukup baik) : 2 aspek penilaian teramati 
Skor 1 (kurang baik) :0 - 1 aspek penilaian teramati 
 
Penilaian Compassion 
Menilai sikap menghargai yang ditunjukkan siswa  







Mendengarkan pendapat teman 
1  2  3  4 
 
Menerima pendapat teman 
Menanggapi pendapat teman 
124 
 
Keterangan : lingkarilah angka pada skor dengan memperhatikan pendoman 
penskoran 
Pedoman penskoran : 
Skor 4  (sangat baik) : 3 aspek penilaian teramati 
Skor 3 (baik)  : 2 aspek penilaian teramati 
Skor 2 (cukup baik) : 1 aspek penilaian teramati 
Skor 1 (kurang baik) : aspek penilaian tidak teramati 
 
      
 




Guru Kelas IV       Peneliti 
 
 
A. Wahyu Budi S.     Cosmas Petrus Billi  
 
    Kepala Sekolah     
      
 
              Immaculata Ernawati   








A. Menyelesaikan Masalah Yang Berkaitan Dengan Operasi Hitung Campuran 
Dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung 
campuran, yang perlu di lakukan adalah membaca dengan teliti masalahnya 
kemudian dipahami, perhatikan contoh berikut ini: 
 Dita mengerjakan soal ujian. Dita mendapat nilai 84, sedangkan dari 
jawaban yang salah Dita mendapat nilai -18.   Karena suatu hal nilai 
siswa dikurangi 8. Nilai yang diperoleh Dita adalah.... 
jawab: 
84 + (-18) - 8 =. . . . 
 
  
84 + (-18) - 8 =. . . . 
84 – 18 - 8 = 66 – 8 = 58 
 
 Segelas air suhunya 20°C. Setelah diberi es suhunya turun 14°C. Pada 
saat es sudah mencair suhunya naik 9 °C. Suhu akhir air tesebut yaitu.... 
Jawab:  
20 - 8 + 3 =. . . . 
 
 




Mustaqim, Burhan. 2008. Ayo Belajar Matematika Jilid 4 untuk SD/ MI kelas 
VI. Jakarta. Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
 
 
Menentukan bentuk Operasi 
hitung campurannya 
Berhitung dengan cara 
cepat dan menentukan 
hasil 
Menentukan bentuk Operasi 
hitung campurannya 
Berhitung dengan cara 






Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat! 
1. Suhu di kutub selatan  adalah -14 ° C, suhu di kota Jakarta 36 ° C lebih 
tinggi dari kutub selatan, sedangkan suhu kota Yogyakarta 10 ° C lebih 
rendah dari kota jakarta, suhu kota  Yogyakarta adalah. . . . 
2. Pada sebuah ruang pendingin daging mula-mula bersuhu -9 ° C, kemudian 
karena mendapatkan tambahan daging maka suhu ruangan diturunkan lagi 
sebanyak 11 ° C. karena ada pengurangan jumlah daging maka suhu 
ruangan di naikan 22 ° C. Suhu akhir ruangan pendingin tersebut adalah. . 
. . 
3. Dian mendapatkan skor 25 ketika bermain bulu tangkis. Karena 
melakukan pelanggaran Dian mendapatkan skor -7. Kemudian karena 
bertindak tidak sportif skor Dian dikurangi 9. Skor akhir Dian adalah. . . .  
4. Siska mendapatkan skor 30 ketika ulangan matematika. Dari jawaban yang 
salah Siswa memperoleh skor  -11. Karena ketahuan mencontek skor Siska 
dikurangi 5. Skor akhir Siska adalah. . . . 
5. Suhu udara di kota berlin pada saat bersalju -5 ° C, pada musim semi suhu 
udara meningkat sebanyak 28 ° C. Namun pada musim gugur suhu udara 
























1. Kerjakan bersama teman kelompokmu! 
2. Perhatikan perintah di setiap bagian sebelum mengerjakan! 
3. Tanyakan kepada gurumu jika merasa belum jelas! 
4. Setelah selesai mengerjakan, bacakan hasil kerja kelompokmu! 
 
A. Tentukan hasil dari operasi dibawah ini menggunakan media garis 
bilangan dan gambarkan: 












Lembar Kerja Siswa 
Indikator: 
5.4.1 Menyebutkan definisi operasi hitung campuran (Competence/ 
kognitif). 
5.4.2 Memberikan contoh operasi hitung campuran (Competence / 
kognitif 
5.4.3 Menentukan hasil operasi hitung campuran bilangan bulat satu 














































1. Kerjakan bersama teman kelompokmu! 
2. Perhatikan perintah di setiap bagian sebelum mengerjakan! 
3. Tanyakan kepada gurumu jika merasa belum jelas! 
4. Setelah selesai mengerjakan, bacakan hasil kerja kelompokmu! 
 
Tentukan hasil dari operasi di bawah ini menggunakan garis bilangan dan 
gambarkan! 












Lembar Kerja Siswa 
Indikator: 
5.4.1 Menjelaskan cara melakukan operasi hitung campuran bilangan bulat 
(Competence/ kognitif). 
5.4.2 Mengkategorikan operasi hitung campuran bilangan bulat dua angka 
(Competence / kognitif  
5.4.3 Menentukan hasil operasi hitung campuran bilangan bulat dua angka 














































1. Kerjakan bersama teman kelompokmu! 
2. Perhatikan perintah di setiap bagian sebelum mengerjakan! 
3. Tanyakan kepada gurumu jika merasa belum jelas! 
4. Setelah selesai mengerjakan, bacakan hasil kerja kelompokmu! 
 
Tentukan hasil dari operasi dibawah ini menggunakan garis bilangan dan 
gambarkan! 















Lembar Kerja Siswa 
Indikator: 
5.4.1 Menjelaskan cara melakukan operasi hitung campuran bilangan bulat 
(Competence/ kognitif). 
5.4.2 Mengkategorikan operasi hitung campuran bilangan bulat dua angka 
(Competence / kognitif) 
5.4.3 Menentukan hasil operasi hitung campuran bilangan bulat dua angka 



































       Nama  : 
       Kelas  : 
       Waktu : 20 menit 
       Tanggal : 
 
Kerjakan soal dibawah ini dengan memberikan tanda silang (X) pada 
jawaban yang paling tepat! 
1. Di bawah ini pernyataan yang paling tepat mengenai operasi hitung 
campuran adalah. . . 
a. operasi yang melibatkan dua bilangan dan satu operasi 
b. operasi yang melibatkan dua bilangan dan dua operasi 
c. operasi yang melibatkan lebih dari dua bilangan dan kurang dari satu 
operasi 
d. operasi yang melibatkan lebih dari dua bilangan dan lebih dari satu 
operasi 
2. Bilangan bulat adalah bilangan yang terdiri dari . . . . dan . . . . 
a. Bilangan cacah dan bilangan negatif 
b. Bilangan cacah dan bilangan positif 
c. Bilangan prima dan bilangan negatif 
d. Bilangan prima dan bilangan positif 
3. Dibawah ini yang merupakan operasi hitung campuran adalah. . . . 
a. -2 + 4    c. -6 – (-7) 
b. 4 + 5 + 7    d. 5 + 3 – (-2) 
4. Operasi campuran berikut yang benar adalah. . . . 
a. (–9) – 7 – 12= –25   c. 10 – (–5) + 17 = 22 
b. (–8) – 14 + 13 = -9   d. (–5) – 6 = –1 
5. Operasi hitung campuran yang tepat di bawah ini adalah. . . . 
a. 10 – 6 + 3 = 6   c. 8 + (-5) = 3 





6. Hasil dari (-3) - 3 + 5 = . . . 
a.  -11  b. -1   c. 1   d. 11 
7. Hasil dari 8 + 5 – (-3) =. . . 
a. -16  b. -10   c. 10   d. 16 
 
8. Hasil dari (-2) – 5 + 6 =. . . 
a. -13  b. -1   c. 1   d. 13 
9. Hasil dari 9 – (-15) + 21 =. . . 
a. -45  b. -3   c. 3   d. 45 
10. Hasil dari 25 + (-22) – 9 =. . . 

















       Nama  : 
       Kelas  : 
       Waktu : 20 menit 
       Tanggal : 
 
Kerjakan soal dibawah ini dengan memberikan tanda silang (X) pada 
jawaban yang paling tepat! 
1. Di bawah ini yang merupakan operasi hitung bilangan bulat dua angka 
adalah. . . . 
a. 8 + 3 – (-2)   c. 6 + (-5) – 7 
b. 9 – (-3)   d. 11 + 20 – (-15) 
2. Hasil dari (-20) + 20 – (-8) =. . . 
a. -48  b. -8   c. 8   d. -48 
3. Hasil dari 15 + (-15) – 21 =. . . 
a. -51  b. -21   c. 51   d. 21 
4. Hasil dari 16 + 20 – (-10) =. . . 
a. 16   b. 36   c. 40   d. 46 
5. Hasil dari 18 + (-30) – 14 =. . . 
a. -34    b. -26      c. 26   d. 34 
6. Pada musim dingin di Kota New York bersuhu -10°C. Memasuki musim 
panas suhu udara naik sebanyak 17°C. Sedangkan pada musim semi suhu 
udara turun sebanyak 11°C. Suhu udara pada musim semi di new york 
adalah… 
a. 4°C    b. -4°C   c. 16 °C  d. -16°C 
7. Dita mengerjakan soal ujian. Dita mendapat nilai 84, sedangkan dari jawaban 
yang salah Dita mendapat nilai -18.   Karena suatu hal nilai siswa dikurangi 
23. Nilai yang diperoleh Dita adalah. . . . 




8. Suhu udara kota Tokyo -6° C. Suhu udara di kutub utara 15° C lebih rendah 
dari pada suhu di kota Tokyo, sedangkan suhu udara di Jakarta 35° lebih 
tinggi dari kutub utara, suhu udara jakarta adalah. . . . 
a. -14 °C  b. 16 °C  c. 14 °C  d. 44 °C 
9. Pada ulangan matematika anton mendapatkan skor 70. Karena tidak dapat 
menjawab pertanyaan Anton mendapatkan skor -30, namun karena ketahuan 
mencontek skor Anton dikurangi 20. Skor Anton saat ini adalah. . . . 
a. -22 °C  b. -20 °C  c. 20 °C  d. 60 °C 
10. Di sebuah ruangan pendingin daging bersuhu -19 °C. Setelah mendapatkan 
stok daging sapi suhu ruangan dinaikkan sebanyak 16 °C. Namun karena stok 
daging berkurang maka suhu ruangan diturunkan sebanyak 28 °C. Suhu akhir 
ruangan pendingin adalah. . . .  























































 KUISIONER KEAKTIFAN  SISWA 
 
Petunjuk 
1. Pada kuesioner ini terdapat 20 pernyataan. Jawablah dengan jujur sesuai 
dengan keadaanmu saat mengikuti pelajaran. 
2. Bacalah dengan teliti sebelum menjawab. 
3. Berilah tanda centang ( √ ) pada jawaban yang kamu anggap setuju dengan 
keadaanmu. 
4. Isi data dirimu (nama, kelas dan no.absen) pada bagian yang telah disediakan. 
 
Keterangan Pilihan jawaban: 
STS = Sangat tidak setuju 
TS  = Tidak setuju 
R  = Ragu-ragu 
S  = Setuju 
SS  = Sangat setuju 
Selamat Mengerjakan 
Nama   : …………………….. 
No. Absen : ……………………. 




SS S R TS 
1. 
Saya membaca materi pelajaran ketika pelajaran sedang 
berlangsung 
    
2. 
Membaca materi pelajaran membantu saya menemukan 
informasi penting yang berguna bagi saya 
    
3. 
Saya menolak apabila diminta oleh guru untuk membaca 
materi pelajaran 
    
4. 
Saya malas membaca materi pelajaran untuk memahami 
penjelasan guru 
    






Saya mendengarkan pendapat teman atas kemauan saya 
sendiri 
    
7. Saya malas mendengarkan pendapat teman     
8. 
Saya berbicara dengan teman ketika teman lain 
menyampaikan pendapat 
    
9. 
Saya mencatat materi pelajaran ketika pembelajaran 
sedang berlangsung 
    
10. 
Saya menuliskan hal-hal penting ketika pembelajaran 
sedang berlangsung 
    
11. Saya malas mencatat materi pelajaran     
12. 
Saya mencatat materi pelajaran hanya apabila diminta 
mencatat oleh guru 
    
13. 
Saya menggunakan media pembelajaran yang telah 
disediakan oleh guru 
    
14. 
Media pembelajaran membantu saya memahami materi 
pelajaran 
    
15. 
Saya menolak belajar ketika guru menggunakan media 
pembelajaran 
    
16. 
Saya kesulitan memahami materi pelajaran  saat 
menggunakan media pembelajaran 
    
17. Saya menjawab pertanyaan yang diberikan     
18. 
Saya ikut terlibat untuk menyampaikan pendapat ketika 
pembelajaran berlangsung 
    
19. 
Saya merasa bosan apabila diminta menjawab pertanyaan 
yang diberikan  
    
20. 
Saya merasa kesulitan ketika menyampaikan ide atau 
gagasan dalam kelompok 











Lembar Observasi Keaktifan Siswa Kelas IV 
 
Tanggal observasi    : …………………………………… 
Kegiatan pembelajaran : …………………………………… 
Kelas       : ……………………………………. 
Observer     : ……………………………………. 
No Indikator 
Nama Siswa 
                          




                          





                          
5. Mengemukakan pendapat                            
Jumlah (√)                           




Penskoran Keaktifan Siswa Kelas III 








1     
2     
3     
4     
5     
6     
7     
8     
9     
10     
11     
12     
13     
14     
15     
16     
17     
18     
19     
20     
21     
22     
23     
24     
25     
26     
Pedoman penskoran : 
Skor total =
                
                          
x 100 
Kategori keaktifan : 
Sangat tinggi : jika skor total siswa antara 81-100  
Tinggi  : jika skor total siswa antara 66-80 
Sedang : jika skor total siswa antara 56-65 
Rendah : jika skor total siswa antara 46-55 






































































































































KKM Nilai KKM Nilai 
1. 74 45 74 24 
2. 74 60 74 30 
3. 74 60 74 16 
4. 74 48 74 36 
5. 74 40 74 24 
6. 74 65 74 50 
7. 74 58 74 62 
8. 74 60 74 32 
9. 74 62 74 76 
10. 74 60 74 28 
11. 74 62 74 54 
12. 74 65 74 70 
13. 74 66 74 32 
14. 74 72 74 46 
15. 74 60 74 54 
16. 74 64 74 40 
18. 74 66 74 14 
20. 74 62 74 52 
21. 74 68 74 20 
22. 74 80 74 44 
23. 74 68 74 22 
24. 74 70 74 64 
25. 74 65 74 50 
26. 74 68 74 28 
27. 74 76 74 72 
28. 74 74 74 30 
29. 74 74 74 66 
30. 74 68 74 50 
31. 74 76   
32. 74 70   
33. 74 55   
34. 74 60   
35. 74 68   
36. 74 64   
37. 74 80   
38. 74 66   
39. 74 70   









KKM Nilai KKM Nilai 
41. 74 60   
42. 74 65   
43. 74 67   
44. 74 60   
45. 74 86   


































Kemampuan Kognitif Siklus I 
No Nama Siswa KKM Nilai Ulangan Keterangan 
1. Luk 74 70 Tidak Tuntas 
2. Nat 74 70 Tidak Tuntas 
3. Ran 74 70 Tidak Tuntas 
4. Ri 74 70 Tidak Tuntas 
5. Mik 74 70 Tidak Tuntas 
6. Rat 74 80 Tuntas 
7. Kris 74 70 Tidak Tuntas 
8. Fin 74 60 Tidak Tuntas 
9. Bug 74 70 Tidak Tuntas 
10. Put 74 80 Tuntas 
11. De 74 80 Tuntas 
12. Vo 74 70 Tidak Tuntas 
13. Fe 74 90 Tuntas 
14. Fa 74 70 Tidak Tuntas 
15. Mel 74 90 Tuntas 
16. Al 74 70 Tidak Tuntas 
17. In 74 80 Tuntas 
18. Gal 74 80 Tuntas 
19. Non 74 90 Tuntas 
20. Bo 74 70 Tidak Tuntas 
21. Se 74 80 Tuntas 
22. Ab 74 80 Tuntas 
23. Rin 74 90 Tuntas 
24. Ber 74 80 Tuntas 
25. Ret 74 90 Tuntas 
26. Yan 74 80 Tuntas 
Jumlah 1920 
Nilai rata-rata ulangan 76,92 
Nilai tertinggi 90 
Nilai terendah 60 
Persentase siswa tuntas KKM 53,84% 







Kemampuan Kognitif Siklus II 
No Nama Siswa KKM Nilai Ulangan Keterangan 
1. Luk 74 70 Tidak Tuntas 
2. Nat 74 80 Tuntas 
3. Ran 74 70 Tidak Tuntas 
4. Ri 74 70 Tidak Tuntas 
5. Mik 74 80 Tuntas 
6. Rat 74 70 Tuntas 
7. Kris 74 80 Tuntas 
8. Fin 74 50 Tidak Tuntas 
9. Bug 74 70 Tidak Tuntas 
10. Put 74 90 Tuntas 
11. De 74 80 Tuntas 
12. Vo 74 90 Tuntas 
13. Fe 74 90 Tuntas 
14. Fa 74 70 Tidak Tuntas 
15. Mel 74 90 Tuntas 
16. Al 74 60 Tidak Tuntas 
17. In 74 90 Tuntas 
18. Gal 74 100 Tuntas 
19. Non 74 80 Tuntas 
20. Bo 74 70 Tidak Tuntas 
21. Se 74 80 Tuntas 
22. Ab 74 90 Tuntas 
23. Rin 74 90 Tuntas 
24. Ber 74 90 Tuntas 
25. Ret 74 100 Tuntas 
26. Yan 74 80 Tuntas 
Jumlah 2080 
Nilai rata-rata ulangan 80 
Nilai tertinggi 100 
Nilai terendah 60 
Persentase siswa tuntas KKM 65,38% 







Skor Hasil Kuesioner Keaktifan Kondisi Awal 
No Nama 





(1-100) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1. Luk 1 2 1 2 2 2 3 3 2 1 2 2 2 3 2 4 1 1 2 1 39 48 
2. Nat 3 1 1 2 1 2 2 3 4 2 3 2 3 3 2 3 1 2 1 2 43 53 
3. Ran 2 1 3 2 3 2 1 4 3 1 2 2 1 2 1 3 2 2 1 1 39 48 
4. Ri 2 3 1 3 3 2 3 3 1 4 2 3 3 2 2 3 1 2 3 1 47 58 
5. Mik 1 3 2 1 2 2 2 3 2 3 3 1 3 2 4 2 3 3 3 1 46 57 
6. Rat 2 3 2 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 4 3 3 2 3 57 71 
7. Kris 2 1 3 2 2 3 2 1 2 2 3 4 2 3 4 3 3 2 1 2 47 58 
8. Fin 3 3 2 3 2 2 2 3 3 4 3 2 2 2 2 1 2 1 2 3 47 58 
9. Bug 2 2 3 1 2 1 3 2 2 1 2 2 3 1 2 4 1 3 2 4 43 53 
10. Put 2 3 2 3 2 4 3 2 3 2 3 1 2 2 2 3 3 2 3 1 48 60 
11. De 1 1 1 2 3 1 2 3 3 2 2 2 1 3 2 2 3 2 3 2 41 51 
12. Vo 2 2 2 2 1 2 1 1 3 2 3 2 2 3 1 3 2 1 3 2 40 50 
13. Fe 2 3 2 3 2 3 4 1 2 3 3 4 3 2 2 3 2 2 3 3 52 65 
14. Fa 1 1 1 1 1 2 1 1 3 1 2 1 2 3 3 2 1 1 2 2 32 40 
15. Mel 4 3 2 2 2 3 4 2 3 4 3 3 3 2 2 2 3 1 2 2 52 65 
16. Al 1 2 1 2 3 2 1 1 1 2 2 1 3 2 3 1 2 1 1 1 33 41 
17. In 3 2 1 2 2 3 2 4 3 2 4 1 1 2 2 3 2 3 1 2 45 56 
18. Gal 1 3 2 4 3 1 3 2 3 4 3 1 2 3 3 1 4 2 2 2 49 61 
19. Non 3 2 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 28 31 
20. Bo 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 3 2 3 2 1 2 1 34 42 
21. Se 2 1 2 1 1 1 2 4 2 1 4 1 2 3 2 3 1 2 1 4 40 50 














23. Rin 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 3 2 1 2 1 2 1 2 1 31 38 
24. Ber 2 2 1 2 2 1 2 3 4 3 1 1 3 1 3 1 2 2 1 1 38 47 
25. Ret 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 1 2 1 2 3 1 3 46 57 
26. Yan 3 3 4 3 2 2 3 2 2 3 1 1 4 3 4 2 1 2 3 1 49 61 
Jumlah 





Skor Hasil Pengamatan Keaktifan Kondisi Awal 
 
Keterangangan indikator pengamatan 
1. Membaca materi pelajaran. 
2. Mendengarkan pendapat teman. 
3. Menulis materi pelajaran. 
4. Berlatih keterampilan menggunakan media pembelajaran. 









(1-100) 1 2 3 4 5 
1. Luk 1 1 0 0 0 1 20 
2. Nat 1 0 0 0 0 1 20 
3. Ran 0 1 0 0 0 1 20 
4. Ri 0 1 0 0 0 1 20 
5. Mik 1 1 0 0 1 2 40 
6. Rat 1 1 1 0 0 3 60 
7. Kris 1 0 0 0 0 1 20 
8. Fin 0 0 0 0 0 0 0 
9. Bug 0 1 0 0 0 1 20 
10. Put 1 1 1 0 0 3 60 
11. De 0 0 0 0 0 0 0 
12. Vo 1 0 1 0 1 3 60 
13. Fe 1 1 1 0 0 3 60 
14. Fa 0 1 0 0 0 1 20 
15. Mel 1 1 1 0 0 3 60 
16. Al 1 1 0 0 0 2 40 
17. In 1 1 1 0 0 3 60 
18. Gal 1 1 1 0 1 4 80 
19. Non 0 0 1 0 0 1 20 
20. Bo 1 1 0 0 0 2 40 
21. Se 1 1 0 0 0 2 40 
22. Ab 1 1 1 0 0 3 60 
23. Rin 1 1 1 0 1 4 80 
24. Ber 0 0 0 0 0 0 0 
25. Ret 1 1 1 0 1 4 80 
26. Yan 0 1 0 0 0 1 20 
Jumlah 17 19 11 0 5 52 1040 
158 
 
Data Kondisi Awal Keaktifan 




1. Luk 48 20 34 Sangat Rendah 
2. Nat 53 20 37 Sangat Rendah 
3. Ran 48 20 34 Sangat Rendah 
4. Ri 58 20 39 Sangat Rendah 
5. Mik 57 40 49 Rendah 
6. Rat 71 60 66 Sedang 
7. Kris 58 20 39 Sangat Rendah 
8. Fin 58 0 29 Sangat Rendah 
9. Bug 53 20 37 Sangat Rendah 
10. Put 60 60 60 Sedang 
11. De 51 0 26 Sangat Rendah 
12. Vo 50 60 55 Rendah 
13. Fe 65 60 63 Sedang 
14. Fa 40 20 30 Sangat Rendah 
15. Mel 65 60 63 Sedang 
16. Al 41 40 41 Sangat Rendah 
17. In 56 60 58 Sedang 
18. Gal 61 80 71 Tinggi 
19. Non 31 20 27 Sangat Rendah 
20. Bo 42 40 41 Sangat Rendah 
21. Se 50 40 45 Sangat Rendah 
22. Ab 48 60 54 Rendah 
23. Rin 38 80 59 Sedang 
24. Ber 47 0 24 Sangat Rendah 
25. Ret 57 80 69 Tinggi 
26. Yan 61 20 41 Sangat Rendah 
Jumlah  1367 1000 1191  







SKOR HASIL KUESIONER KEAKTIFAN SISWA SIKLUS I 
No Nama 





(1-100) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1. Luk 1 3 2 1 2 1 3 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 4 3 37 46 
2. Nat 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 2 67 83 
3. Ran 4 2 3 3 2 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 3 4 64 80 
4. Ri 3 4 3 3 1 1 2 3 3 4 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 42 52 
5. Mik 4 3 4 2 1 2 3 1 3 3 3 3 4 1 3 4 4 1 4 4 57 71 
6. Rat 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 73 91 
7. Kris 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 73 91 
8. Fin 4 3 3 4 4 3 4 4 3 1 4 1 2 4 1 3 2 4 3 3 60 75 
9. Bug 1 2 1 4 2 3 3 1 1 2 3 4 3 3 1 1 2 3 3 4 47 58 
10. Put 3 2 2 1 3 2 1 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 55 68 
11. De 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 2 3 2 1 4 3 3 4 65 81 
12. Vo 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 1 4 4 3 4 70 87 
13. Fe 4 3 1 3 4 3 4 3 4 4 4 4 1 1 4 2 1 1 1 3 55 68 
14. Fa 4 4 2 3 4 3 2 1 3 1 3 1 4 4 2 4 2 4 4 4 59 73 
15. Mel 4 1 1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 1 4 3 65 81 
16. Al 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 1 1 4 2 4 3 3 1 3 3 59 73 
17. In 2 2 1 2 2 1 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 78 
18. Gal 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 1 3 2 2 3 3 3 2 1 2 56 70 
19. Non 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 1 3 2 1 2 1 3 1 2 2 54 67 
20. Bo 2 2 2 1 3 2 1 4 3 4 2 4 2 2 1 3 4 3 1 2 48 60 
21. Se 1 1 2 3 4 3 3 1 2 4 1 2 4 3 3 3 1 2 1 2 46 57 









(1-100) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
23. Rin 2 3 2 1 2 1 2 3 3 3 1 1 2 1 2 1 2 1 3 1 37 46 
24. Ber 1 1 4 2 4 3 3 1 3 3 1 1 2 3 4 3 3 1 1 2 46 57 
25. Ret 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 72 90 
26. Yan 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 1 2 4 1 2 4 63 78 














SKOR HASIL PENGAMATAN KEAKTIFAN SISWA 
SIKLUS I PERTEMUAN 1 
No Nama 






(1-100) 1 2 3 4 5 
1. Luk 1 1 1 1 0 4 80 
2. Nat 1 1 1 1 0 4 80 
3. Ran 1 1 1 1 1 5 100 
4. Ri 0 0 1 1 1 3 60 
5. Mik 0 0 1 1 0 2 40 
6. Rat 1 1 1 1 1 5 100 
7. Kris 0 0 1 1 0 2 40 
8. Fin 0 0 0 1 0 1 20 
9. Bug 0 0 1 1 1 3 60 
10. Put 1 1 1 1 0 4 80 
11. De 0 0 0 0 0 0 0 
12. Vo 1 1 1 1 1 5 100 
13. Fe 1 1 1 1 1 5 100 
14. Fa 0 1 1 1 0 3 80 
15. Mel 1 1 1 1 1 5 100 
16. Al 0 0 1 1 1 3 60 
17. In 1 1 1 1 0 4 80 
18. Gal 1 1 1 1 0 4 80 
19. Non 1 1 1 1 0 4 80 
20. Bo 1 1 1 1 0 4 80 
21. Se 1 1 1 1 1 5 100 
22. Ab 1 1 1 1 0 4 80 
23. Rin 1 1 1 1 0 4 80 
24. Ber 0 0 1 1 0 2 40 
25. Ret 1 1 1 1 1 5 100 
26. Yan 1 1 1 1 0 4 80 
Jumlah 17 18 24 25 10 98 1880 
Keterangangan indikator pengamatan 
1. Membaca materi pelajaran. 
2. Mendengarkan pendapat teman. 
3. Menulis materi pelajaran. 
4. Berlatih keterampilan menggunakan media pembelajaran. 
5. Mengemukakan pendapat. 
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SKOR HASIL PENGAMATAN KEAKTIFAN SISWA  









(1-100) 1 2 3 4 5 
1. Luk 1 1 1 1 0 4 80 
2. Nat 1 1 1 1 0 4 80 
3. Ran 0 1 1 1 0 3 60 
4. Ri 1 1 1 1 0 4 80 
5. Mik 0 0 1 1 1 3 60 
6. Rat 1 1 1 1 0 4 80 
7. Kris 0 1 1 1 0 4 80 
8. Fin 0 1 1 1 0 3 60 
9. Bug 1 0 1 1 0 3 60 
10. Put 1 1 1 1 0 4 80 
11. De 0 0 1 1 0 2 40 
12. Vo 1 1 1 1 1 5 100 
13. Fe 1 1 1 1 1 5 100 
14. Fa 0 1 1 1 0 3 80 
15. Mel 1 1 1 1 1 5 100 
16. Al 1 0 1 1 1 4 80 
17. In 1 1 1 1 1 5 100 
18. Gal 1 1 1 1 1 5 100 
19. Non 1 1 1 1 0 4 80 
20. Bo 1 1 1 1 1 4 100 
21. Se 1 1 1 1 1 5 100 
22. Ab 1 1 1 1 0 4 80 
23. Rin 1 1 1 1 1 5 100 
24. Ber 1 1 1 1 0 4 80 
25. Ret 1 1 1 1 1 5 100 
26. Yan 1 1 1 1 0 4 80 
Jumlah 20 22 26 26 11 115 2100 
Keterangangan indikator pengamatan 
1. Membaca materi pelajaran. 
2. Mendengarkan pendapat teman. 
3. Menulis materi pelajaran. 
4. Berlatih keterampilan menggunakan media pembelajaran. 












1. Luk 46 80 63 Sedang  
2. Nat 83 80 82 Sangat Tinggi 
3. Ran 80 80 80 Tinggi 
4. Ri 52 70 61 Sedang  
5. Mik 71 50 61 Sedang  
6. Rat 91 90 91 Sangat Tinggi 
7. Kris 91 60 76 Tinggi 
8. Fin 75 40 58 Sedang 
9. Bug 58 60 59 Sedang 
10. Put 68 80 74 Tinggi 
11. De 81 20 51 Randah 
12. Vo 87 100 94 Sangat Tinggi 
13. Fe 68 100 84 Sangat Tinggi 
14. Fa 73 80 77 Tinggi 
15. Mel 81 100 91 Sangat Tinggi 
16. Al 73 70 72 Tinggi 
17. In 78 90 84 Sangat Tinggi 
18. Gal 70 90 80 Tinggi 
19. Non 67 80 74 Tinggi 
20. Bo 60 90 75 Tinggi 
21. Se 57 100 79 Tinggi 
22. Ab 91 80 86 Sangat Tinggi 
23. Rin 46 90 68 Tinggi 
24. Ber 57 60 59 Sedang  
25. Ret 90 100 95 Sangat Tinggi 
26. Yan 78 80 79 Tinggi 
Jumlah  1872 2020 1953  
Rata-rata 72 77,69 75,11 Tinggi  
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SKOR HASIL KUESIONER KEAKTIFAN SISWA SIKLUS II 
No Nama 





(1-100) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1. Luk 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 93 
2. Nat 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 74 92 
3. Ran 3 4 3 4 2 4 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 2 66 82 
4. Ri 3 3 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 4 4 1 4 2 3 4 4 62 77 
5. Mik 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 71 88 
6. Rat 3 4 4 3 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 2 4 3 4 3 3 67 83 
7. Kris 3 2 3 4 4 2 3 1 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 59 73 
8. Fin 4 3 3 1 3 2 3 3 1 3 3 3 4 3 2 2 3 4 3 1 54 67 
9. Bug 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 63 78 
10. Put 4 3 2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 70 87 
11. De 4 4 3 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 74 92 
12. Vo 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 3 3 4 2 3 4 64 80 
13. Fe 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 4 3 2 2 3 2 66 82 
14. Fa 3 2 1 4 2 1 3 1 4 1 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 59 73 
15. Mel 4 3 2 2 3 1 2 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 63 78 
16. Al 4 4 3 2 2 4 3 4 3 4 4 3 1 4 4 4 3 4 3 4 67 83 
17. In 2 3 3 3 4 4 2 4 4 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 4 61 76 
18. Gal 4 1 4 4 1 4 4 4 4 1 1 1 4 4 4 1 4 4 4 1 59 73 
19. Non 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 67 83 
20. Bo 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 1 4 2 1 3 1 4 1 4 52 65 
21. Se 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 3 2 4 4 3 2 4 4 70 87 









(1-100) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
23. Rin 3 2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 2 3 3 67 83 
24. Ber 2 4 4 4 4 3 4 3 4 2 2 4 3 4 3 4 4 3 1 4 66 83 
25. Ret 4 1 3 4 4 3 4 2 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 67 83 
26. Yan 4 3 2 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 70 87 













SKOR HASIL PENGAMATAN KEAKTIFAN SISWA 









(1-100) 1 2 3 4 5 
1. Luk 1 1 1 1 0 4 80 
2. Nat 1 1 1 1 1 5 100 
3. Ran 1 1 1 0 1 5 100 
4. Ri 1 1 1 0 1 5 100 
5. Mik 0 1 1 0 1 4 80 
6. Rat 1 1 1 1 1 5 100 
7. Kris 0 1 1 1 0 4 80 
8. Fin 0 1 1 1 0 3 60 
9. Bug 0 0 1 1 1 3 60 
10. Put 1 1 1 1 0 4 80 
11. De 0 1 0 1 0 2 40 
12. Vo 1 1 1 1 1 5 100 
13. Fe 1 1 1 1 1 5 100 
14. Fa 0 1 1 0 0 3 80 
15. Mel 1 1 1 1 1 5 100 
16. Al 0 1 1 1 0 3 60 
17. In 1 1 1 1 1 5 100 
18. Gal 1 1 1 1 1 5 100 
19. Non 1 1 1 1 0 4 80 
20. Bo 0 1 1 1 0 4 80 
21. Se 1 1 1 1 1 5 100 
22. Ab 1 1 1 1 0 4 80 
23. Rin 1 1 1 1 0 4 80 
24. Ber 0 0 1 0 0 2 40 
25. Ret 1 1 1 1 1 5 100 
26. Yan 1 1 1 1 0 4 80 
Jumlah 17 24 25 21 13 100 2000 
Keterangangan indikator pengamatan 
1. Membaca materi pelajaran. 
2. Mendengarkan pendapat teman. 
3. Menulis materi pelajaran. 
4. Berlatih keterampilan menggunakan media pembelajaran. 
5. Mengemukakan pendapat. 
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SKOR HASIL PENGAMATAN KEAKTIFAN SISWA  









(1-100) 1 2 3 4 5 
1. Luk 1 1 1 1 1 5 100 
2. Nat 1 1 1 1 1 5 100 
3. Ran 0 1 1 1 1 4 80 
4. Ri 1 1 1 1 1 5 100 
5. Mik 0 0 1 1 1 3 60 
6. Rat 1 1 1 1 1 5 100 
7. Kris 0 1 1 1 1 4 80 
8. Fin 0 1 1 1 1 4 80 
9. Bug 1 0 1 1 1 4 80 
10. Put 1 1 1 1 1 5 80 
11. De 1 1 1 1 0 4 40 
12. Vo 1 1 1 1 1 5 100 
13. Fe 1 1 1 1 1 5 100 
14. Fa 0 1 1 1 1 4 80 
15. Mel 1 1 1 1 1 5 100 
16. Al 1 1 1 1 1 5 80 
17. In 1 1 1 1 1 5 100 
18. Gal 1 1 1 1 1 5 100 
19. Non 1 1 1 1 0 4 80 
20. Bo 1 1 1 1 1 5 100 
21. Se 1 1 1 1 1 5 100 
22. Ab 1 1 1 1 0 4 80 
23. Rin 1 1 1 1 1 5 100 
24. Ber 1 1 1 1 0 4 80 
25. Ret 1 1 1 1 1 5 100 
26. Yan 1 1 1 1 1 5 100 
Jumlah 23 24 26 26 22 115 2420 
Keterangangan indikator pengamatan 
1. Membaca materi pelajaran. 
2. Mendengarkan pendapat teman. 
3. Menulis materi pelajaran. 
4. Berlatih keterampilan menggunakan media pembelajaran. 
5. Mengemukakan pendapat. 
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1. Luk 93 90 92 Sangat Tinggi 
2. Nat 92 100 96 Sangat Tinggi 
3. Ran 82 90 86 Sangat Tinggi 
4. Ri 77 100 89 Sangat Tinggi 
5. Mik 88 70 79 Tinggi 
6. Rat 83 100 92 Sangat Tinggi 
7. Kris 73 80 77 Tinggi 
8. Fin 67 70 69 Tinggi 
9. Bug 78 70 74 Tinggi 
10. Put 87 80 84 Sangat Tinggi 
11. De 92 40 66 Tinggi 
12. Vo 80 100 90 Sangat Tinggi 
13. Fe 82 100 91 Sangat Tinggi 
14. Fa 73 80 77 Tinggi 
15. Mel 78 100 89 Sangat Tinggi 
16. Al 83 70 77 Tinggi 
17. In 76 100 88 Sangat Tinggi 
18. Gal 73 100 87 Sangat Tinggi 
19. Non 83 80 82 Sangat Tinggi 
20. Bo 65 90 78 Tinggi 
21. Se 87 100 94 Sangat Tinggi 
22. Ab 82 80 81 Sangat Tinggi 
23. Rin 83 90 87 Sangat Tinggi 
24. Ber 83 60 72 Tinggi 
25. Ret 83 100 92 Sangat Tinggi 
26. Yan 87 90 89 Sangat Tinggi 
Jumlah  1925 2210 2178  




















































































penggunaan garis bilangan 
Siswa diminta mendemonstrasikan 
penggunaan garis bilangan 
Siswa mempresentasikan hasil 
pekerjaan menggunakan garis 
bilangan 



























Siswa berkelompok menghitung 
menggunakan garis bilangan 
Guru membimbing siswa yang 
masih mengalami kesulitan 
Guru memberi penjelasan materi 
kepada siswa 
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